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“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ”

(Surat Al-Insyirah Ayat 6)

“ Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow ”

(Albert Einstein)

“ Masa depan adalah milik mereka yang percaya pada keindahan
mimpi-mimpi mereka “

(Eleanor Roosevelt)

“Tuhan telah memasang tangga di hadapan kita, kita harus mendakinya,
setahap demi setahap “

(Jalaluddin Rumi)
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RINGKASAN

PENGEMBANGAN INDIKATOR 4C’s YANG SELARAS DENGAN
KURIKULUM 2013 SMA KELAS X PADA MATERI TRIGONOMETRI,
Sita Nastiti Yuniar, 130210101001; 2017; 310 halaman; Jurusan Pendidikan
MIPA, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Jember.

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan. Pendidikan
diyakini banyak kalangan sebagai kunci keberhasilan masa depan dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan kualitas manusia dan pembangunan, senantiasa
dikaitkan dengan pendidikan. Pada abad 21 mendatang tantangan tentang
penguasaaan ilmu pengetahuan dan teknologi perlu ditingkatkan karena memiliki
peran yang sangat penting bagi setiap individu maupun negara. Standar indikator
yang diharapkan pada abad 21 adalah berfokus pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi karena nantinya pendidikan pada abad 21 akan didominasi oleh pendidikan
yang berbasis teknologi. Indikator kemampuan inovasi dan pembelajaran
matematika menurut Partnership 21th Century Learning (P21) disebut dengan
4C’s yaitu critical thinking (berfikir kritis), communication (komunikasi),
collaboration (kolaborasi), dan creativity (kreatif).

Untuk mengetahui sejauh mana program pendidikan di Indonesia, sejak
tahun 2000 Indonesia telah bergabung dengan PISA. Sejak tahun 2000 PISA telah
melakukan penilaian sebanyak 6 kali yaitu pada tahun 2000, 2003, 2006, 2009,
2012, dan 2015. Selama penilaian itu, Indonesia cenderung mengalami penurunan
pada skor iterasi matematika. Hasil dari PISA tersebut juga tidak berbeda jauh
dengan hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science
Study). Dengan melihat hasil skor PISA dan hasil studi TIMSS, Indonesia masih
berada dibawah rerata negara-negara OECD. Oleh karena itu perlu dilakukan
perubahan dalam sistem pendidikan Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk menghasilkan indikator 4C’s yang
selaras dengan kurikulum 2013 SMA kelas X pada materi trigonometri. Penelitian

pengembangan yang dilakukan menggunakan model Plomp vyang telah
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dimodifiksi yang terdiri dari 4 fase yaitu fase investigasi awal(preliminary
investigation), fase desain(design), fase realisasi/kontruksi(relization/contruction),
dan fase tes, evaluasi, dan revisi(test,evaluation, and revision). Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode angket dan metode
dokumentasi. Pengambilan data diambil pada awal Juni 2017. Setiap indikator
yang dikembangkan mengandung salah satu keterampilan 4C’s dan mewakili
kompetensi dasar dari materi yang diginakan yaitu trigonometri.

Hasil pengembangan berupa indikator 4C’s yang selaras dengan kurikulum
2013 selanjutnya akan dinilai kevalidannya oleh 5 validator yang terdiri dari 2
dosen pendidikan matematika Universitas Jember dan 3 guru bidang studi
matematika SMAN 1 Arjasa. Hasil validasi tersebut kemudian dihitung dan
dianalisis. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata — rata nilai validasi untuk

setiap indikator (4;) terendah adalah 3,6 dan tertinggi adalah 4. Hasil perhitungan
rerata total untuk setiap aspek (1%,) adalah 3,93. Berdasarkan hasil perhitungan dan

analisis yang dilakukan, hasil pengembangan indikator 4C’s yang diselaraskan
dengan kurikulum 2013 menunjukkan kategori valid karena produk dapat

dikatakan valid apabila hasil perhitungan rerata total untuk setiap aspek (V) lebih

dari atau sama dengan 3,25.
Berikut ini merupakan salah satu contoh indikator 4C’s dari masing —
masing kemampuan.
a) Kreatif (creative)
4.11.4. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan sketsa grafik
trigonometri.
Indikator tersebut memuat kemampuan 4C’s (Creative) yaitu Memperluas ide
dasar atau konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif.
b) Berpikir Kkritis (critical thinking)
4.10.1. Menganalisis informasi dari permasalahan yang diberikan yang berkaitan

dengan aturan sinus dan cosinus.
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Indikator tersebut memuat kemampuan 4C’s (Critical Thinking) yaitu
menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan untuk
menghasilkan sistem yang kompleks.

¢) Komunikasi (communication)

4.9.4. Mempresentasikan tentang identitas dasar trigonometri untuk membuktikan
identitas trigonometri lainnya di depan kelas.

Indikator tersebut memuat kemampuan 4C’s (Communication) Yyaitu
menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak).

d) Kolaborasi (collaboration)

3.6.4. Mendiskusikan hubungan antara radian dan derajat sebagai satuan
pengukuran sudut.

Indikator tersebut memuat kemampuan 4C’s (Collaboration) yaitu menunjukan
kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati dengan

kelompok yang berbeda.

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh kehidupan manusia.
Begitu pentingnya pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa
itu maju atau mundur, sebab pendidikan merupakan proses mencetak generasi.
Untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu
berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga
pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil
maksimal. Peranan ini merupakan hal penting bagi proses peningkatan
kemampuan dan daya saing suatu bangsa di mata dunia. Menurut UU RI No. 20
tahun 2003, Bab I, Pasal 1, pendidikan adalah usaha untuk mewujudkan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari kegiatan
pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. Salah satu
pembelajaran yang ada di sekolah yang memberi pengaruh besar dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah pembelajaran matematika.

Menurut Hobri (2008: 151) matematika merupakan ilmu dasar yang
memegang peranan sangat penting dalam pengembangan sains dan teknologi,
karena matematika adalah sarana berfikir untuk menumbuhkembangkan daya
nalar, cara berfikir logis, sistematis, dan kristis. Matematika tidak hanya berperan
dalam bidang matematika tetapi juga pada bidang lainnya. Menurut Hudojo
(dalam Puspita, 2010: 1) bahwa matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk
dirinya sendiri tetapi juga bermanfaat untuk sebagian besar ilmu yang lain.
Berbagai kegiatan dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari ilmu
matematika sehingga mempelajari matematika merupakan sesuatu yang penting.

Pembelajaran matematika dalam standar isi Kurikulum 2013 diharapkan
menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui

penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini,

1
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pengembangan kurikulum difokuskan pada pembetukan kompetensi dan karakter
peserta didik, berupa panduan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat
didemontrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang
dipelajarinya. Kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil belajar
peserta didik dalam proses pencapaian sarana belajar, yang mencerminkan
penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari.

Perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan nasional telah
mengalami banyak perubahan, yaitu pada tahun pra-55, 1984, 1994, 2004, 2006
dan juga kurikulum terbaru yang diterapkan di tahun ajaran 2013/2014 vyaitu
kurikulum 2013. Perubahan kurikulum matematika khususnya untuk siswa SMA
perlu dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutran mengingat hasil PISA
untuk siswa berusia 15 tahun di Indonesia terus menurun. Pemerintah Indonesia
tergabung dalam keanggotaan Programme for Internatinal Student Assessment
(PISA) sejak tahun 2000 (Badan penelitian dan pengembangan, 2016). Hasil skor
literasi matematika dari kegiatan PISA yang diikuti matematika dapat dilihat pada
Tabel 1.1 sebagai berikut.

Tabel 1.1 Hasil skor literasi matematika dari kegiatan PISA

Skor Rata- Rata

No Tahun Urutan Skor Rata-Rata .
Internasional

1 2000 39 dari 41 367 500 (OECD, 2004)
2 2003 39 dari 41 360 500 (OECD, 2004)
3 2006 50 dari 57 391 500 (OECD, 2006)
4 2009 61 dari 65 371 500 (OECD, 2010)
5 2012 64 dari 65 375 500 (OECD, 2013)
6 2015 63 dari 72 386 490 (OECD, 2016)

Dapat dilihat pada Tabel 1.1 selama enam kali mengikuti kegiatan PISA,
Indonesia cenderung mengalami  penurunan skor literasi matematika.
Bersdasarkan data tersebut maka perlu dilakukan suatu perubahan kurikulum
khususnya mata pelajaran matematika untuk tingkat sekolah menengah.
Berdasarkan hasil survey PISA menurut OECD (2010: 131), sebanyak 49,7%
siswa Indonesia mampu menyelesaikan masalah rutin yang konteksnya masih

umum, 25,9% siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan
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menggunakan rumus, dan 15,5% siswa mampu melaksanakan prosedur dan
strategi dalam pemecahan masalah. Sementara itu 6,6% siswa dapat
menghubungkan masalah dengan kehidupan nyata dan 2,3% siswa mampu
menyelesaikan masalah yang rumit dan mampu merumuskan, dan
mengkomunikasikan hasil temuannya. Ini berarti presentase siswa yang mampu
memecahkan masalah dengan strategi dan prosedur yang benar masih sedikit jika
dibandingkan dengan presentase siswa yang menyelesaikan masalah dengan
menggunakan rumus.

Kondisi pada PISA tidak jauh berbeda dengan hasil studi TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study). Indonesia mulai berpatisipasi
sepenuhnya pada tahun 1999. Hasil studi TIMSS untuk matematika dapat dlihat
pada Tabel 1.2 sebagai berikut.

Tabel 1.2 Hasil Studi TIMSS untuk Matematika
Skor Rata-Rata

No. Tahun Urutan Skor Rata-Rata International
1. 1999 34 dari 38 403 487
2. 2003 35 dari 48 500 500
3. 2007 36 dari 44 411 500
4, 2011 38 dari 42 386 500
5. 2017 45 dari 50 386 397

Dari hasil PISA dan TIMSS yang rendah, maka di pelukan pembelajaran
yang dapat mengoptimalkan kemampuan siswa sesuai standar yang telah
ditetapkan secara global. Hasil PISA dan TIMSS yang rendah tersebut disebabkan
oleh banyak hal. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan kurikulum pendidikan
yang ada di Indoneia yang sesuai dengan tuntutan global.

Perubahan kurikulum tersebut sesuai dengan visi dan misi Partnership for
21th century learning (P21) yang menyatakan bahwa perubahan didunia
pendidikan harus dilakukan sehingga semua peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk berkembang di dunia
(P21.org, 2016). Menyelarasan indikator kemampuan matematika berstandar

PISA dan TIMSS dengan indikator kemempuan matematika menurut P21 perlu
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dilakukan. Karena indikator kemampuan matematika dari kedua standar memiliki
kesamaan yaitu berfokus pada kemampuan berfikir tingkat tinggi. Indikator
kemampuan inovasi dan pembelajaran matematika menurut P21 disebut dengan
4C’s yaitu Crtitical thinking, communication, collaboration, dan creativity
(Framework P21, 2016). Apabila dilakukan perubahan kurikulum matematika di
indonesia dan disesuaikan dengan framework P21, maka siswa di Indonesia akan
mampu bersaing didunia global termasuk mengerjakan soal berstandar PISA dan
TIMSS, sehingga mampu meningkatkan skor atau urutan PISA dan TIMSS pada
tahun-tahun berikutnya.

Trigonometri merupakan salah satu materi yang sulit diajarkan. Berdasarkan
Silabus Matematika Kurikulum 2013 oleh Kemdikbud disebutkan bahwa
Trigonometri merupakan salah satu materi pada mata pelajaran Matematika yang
harus dikuasai pada jenjang SMA/SMK/MA/sederajat kelas X Semester 11. Tidak
sedikit dari peserta didik pada umumnya yang merasa kesulitan sehingga
melakukan kesalahan dalam penguasaan materi ini, mulai dari kesalahan
memahami fakta, kesalahan memahami konsep, kesalahan keterampilan, dan
kesalahan prinsip. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agninditya, dkk.
(2014) diketahui bahwa kelompok peserta didik dengan kemampuan awal yang
berbeda memiliki tingkat kesalahan dan kesulitan yang berbeda pula. Dari
berbagai macam kesalahan yang sering dilakukan, mayoritas kesalahan terletak
pada konsep. Oleh karena itu, inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran dianggap
perlu untuk dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan kegiatan penelitian dengan
judul “Pengembangan Indikator 4C’s yang Selaras dengan Kurikulum 2013 SMA

Kelas X pada Materi Trigonometri”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Bagaimanakah proses pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan

kurikulum 2013 SMA kelas X pada materi trigonometri ?
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2)

Bagaimanakah hasil pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan
kurikulum 2013 SMA kelas X pada materi trigonometri ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1)

2)

Untuk mendeskripsikan proses pengembangan indikator 4C’s yang selaras
dengan kurikulum 2013 SMA kelas X pada materi trigonometri.
Untuk mendeskripsikan hasil pengembangan indikator 4C’s yang selaras

dengan kurikulum 2013 SMA kelas X pada materi trigonometri.

1.4 Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi guru, dapat meningkatkan kompetensi keprofesionalan guru
(kompetensi professional, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan
kompetensi kepribadian).

Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, inovatif, kritis,
pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi pada mata pelajaran
matematika dan juga dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti lain, dapat menjadi masukan dalam rangka perubahan
kurikulum matematika khusus tingkat SMA kelas X pada materi

Trigonometri.

1.5 Spesifikasi Produk
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan indikator yang selaras dengan

kurikulum 2013 SMA kelas X pada materi trigonometri yang mengacu pada

indikator kemampuan inovasi dan pembelajaran metematika framework P21, yang

disebut dengan 4C’s yaitu critical thinking, communication, collaboration, dan

creativity. Sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam mendesain kurikulum

matematika yang hasilnya mampu bersaing di dunia.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran menurut UU No. 20 tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat
20 merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar yang dilakukan
guru untuk membelajarkan siswanya atau interaksi siswa dengan sumber belajar
untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan (Trianto, 2010: 7).

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika adalah ilmu tentang
bilangan-bilangan, hubungan-hubungan antara bilangan dan prosedur operasional
yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan. Menurut Reys
(dalam Murniati, 2008: 46) menyatakan bahwa matematika adalah telaah tentang
pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan
suatu alat. Menurut Rusenffendi (dalam Murniati, 2008: 46) matematika itu
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi,
aksioma-aksioma, dan dalil-dalil, dimana dalil-dalil setelah dibuktikan
kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu
deduktif. Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat belajar khas,
jika dibandingankan dengan ilmu yang lain.

Pembelajaran matematika membentuk logika berpikir bukan hanya pandai
menghitung karena dalam menyelesaikan masalah matematika membutuhkan
logika berfikir dan analisis. Pembelajaran matematika hendaknya mengacu pada
fungsi mata pelajaran matematika sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau
pengetahuan dalam pembelajaran matematika. Siswa dibiasakan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan
tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Selanjutnya dengan abstraksi,
siswa dilatih pengetahuan yang dikembangan melalui contoh-contoh khusus

(generalisasi) yang sesuai dengan perkembangan kemampuan siswa, sehingga
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membantu kelancaran proses pembelajaran matematika di sekolah (Sunardi, 2009:
54).

Menurut Suherman (dalam Depdiknas, 2007), ada beberapa karakteristik
pembelajaran matematika yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut.
1) Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap)

Materi pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu dari hal
konkrit ke abstrak, hal yang sederhana ke kompleks, atau konsep mudah ke
konsep yang lebih sukar.

2) Pembelajaran matematika mengikuti metoda spiral

Setiap mempelajari konsep baru perlu memperhatikan konsep atau bahan
yang telah dipelajari sebelumnya. Bahan yang baru selalu dikaitkan dengan bahan
yang telah dipelajari. Pengulangan konsep dalam bahan ajar dengan cara
memperluas dan memperdalam adalah perlu dalam pembelajaran matematika
(spiral melebar dan menaik).

3) Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif

Matematik adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif aksiomatik.
Namun demikian harus dapat dipilihkan pendekatan yang cocok dengan kondisi
siswa. Dalam pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan pendekatan deduktif
tapi masih campur dengan deduktif.

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi

Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan
kebenaran konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan
yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar bila didasarkan atas pernyataan-
pernyataan yang terdahulu yang telah diterima kebenarannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu proses atau kegitan yang dilakukan agar memperoleh
logika berpikir bukan hanya pandai, tetapi mempunyai pengetahuan yang mampu

memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol matematika.
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2.2 Kurikulum 2013

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU RI No. 20
Tahun 2003, Bab 1, Pasal 1 butir 19). Keberhasilan suatu pembelajaran bermakna
siswa telah tuntas dalam belajar maupun proses belajar. Belajar tuntas ditandai
dengan tercapainya kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap,
atau nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Ketuntasan
belajar ini sangat penting untuk memastikan siswa dapat melanjutkan menuju
materi selanjutnya. Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum itu sifatnya
dinamis serta haru selalu dilakukan perubahan dan penembangan, agar dapat
mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. Meskipun demikian, perubahan
dan pengembangannya harus dilakukan secara sistematis dan terarah, tidak asal
berubah.

Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) yang pernah diuji cobakan pada tahun 2004. KBK atau (Competency
Based Curriculum) dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan
untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan,
dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur
pendidikan sekolah.

Kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil belajar peserta didik
dalam proses pencapaian sasaran belajar, yang mencerminkan penguasaan dan
pemahaman terhadap apa yang dipelajari. Oleh karena itu, peserta didik perlu
mengetahui Kriteria penguasaan kompetensi dan karakter yang dijadikan sebagai
standar penilaian hasil belajar, sehingga para peserta didik dapat mempersiapkan
dirinya melalui penguasaan terhadap sejumlah kompetensi dan karakter tertentu,
sebagai prasyarat unutk melanjutkan ke tingkat penguaaan kompetensi dan
karakter berikutnya.

Melalui kurikulum 2013 kita akan menghasilkan insan Indonesia yang:
produktif, kreatif, inovatif, afektif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan

pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, kurikulum 2013 difokuskan pada
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pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemontrasikan peserta didik
sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara
kontekstual.

Kurikulum ini diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan, nilai, sikap dan minat peserta didik, agar dapat melakakan sesuatu
dalam bentuk kemahiran, ketepatan, keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.
Kegiatan pembelajaran perlu diarahkan untuk membantu peserta didik menguasai
sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal, agar mereka dapat mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan konsep belajar tuntas dan
pengembangan bakat, setiap peserta didik harus diberi kesempatan untuk
mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing.
Dalam hal ini, misalnya tugas diberikan secara individu , bukan secara kelompok.
Dan perlu diupayakan lingkungan belajar yang kondusif, dengan metode dan
media yang bervariasi, sehingga memungkinkan setiap peserta didik belajar
dengan tenang dan menyenangkan. Agar setiap peserta didik dapat mengerjakan
tugas dengan baik dalam pembelajaran perlu diberikan alokasi waktu yang cukup,
terutama dalam menyelesaikan tugas praktek. Jika alokasi waktu yang tersedia di
sekolah tidak mencukupi, maka berilah kebebasan kepada peserta didik untuk

menyelesaikan tugas di luar kelas, pada kegiatan ekstrakurikuler.

2.3 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

2.3.1 Komptensi Inti

Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar
Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang
telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang
pendidikan tertentu, gambaran mengenai kompetensi utama Yyang
dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif,
kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang
sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus menggambarkan

kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills.
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Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait
yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial
(kompetensi 2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan
(kompetensi 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasar
dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif.
Kompetensi yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan
secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta didik belajar
tentang pengetahuan (kompetensi kelompok 3) dan penerapan pengetahuan
(kompetensi Inti kelompok 4). Kompetensi Inti pada kelas X SMA dapat dilihat
pada Tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1 Kompetensi Inti

Kompetensi Inti Rincian
KI'1l Menghargaidan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
K12 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawb, peduli

(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan soaial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena, dan
kejadian tampak mata.

Kl 4 Mencoba, Mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang ama dalam
sudut pandang/teori.

(Kemendikbud, 2016)
2.3.2 Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar adalah keterkaitan antara konten Kompetensi Dasar satu
kelas atau jenjang pendidikan ke kelas/jenjang di atasnya sehingga memenuhi
prinsip belajar yaitu terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan antara
konten yang dipelajari siswa. Berikut kompetensi dasar pada Bab Trigonometri.

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar dan Kegiatan Pembelajaran Bab Trigonometri

Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran
3.6 Menjelaskan hubungan — Mengamati dan mengidentifikasi fakta
antara radian dan derajat pada radian dan derajat sebaga satuan
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Kompetensi Dasar

Kegiatan Pembelajaran

sebagai satuan pengukuran
sudut.

pengukuran sudut, serta hubungannya

46  Menyelesaikan masalah Mengumpulkan dan mengolah
yang berkaitan dengan informasi untuk membuat kesimpulan,
pengukuran sudut dalam serta menggunakan prosedur untuk
satuan radian atau derajat. menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pengukuran sudut
dalam suatu radian atau derajat
3.7 Menjelaskan rasio Mengamati dan mengidentifikasi fakta
trigonometri (sinus, pada rasio trigonometri (sinus,
cosinus, tangen, cosecan, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan
secan, dan cotangen) pada cotangen) pada segitiga siku-siku
segitiga siku-siku
4.7  Menyelesaikan masalah Mengumpulkan dan mengolah
kontekstual yang berkaitan informasi untuk membuat kesimpulan,
dengan rasio trigonometri serta menggunakan prosedur untuk
(sinus, cosinus, tangen, menyelesaikan masalah yang
cosecan, secan, dan berkaitan dengan rasio trigonometri
cotangen) pada segitiga pada segitiga siku-siku
siku-siku
3.8  Menggeneralisasi rasio Mengamati dan mengidentifikasi fakta
trigonometri untuk sudut- pada rasio trigonometri di berbagai
sudut di berbagai kuadran kuadran dan sudut-sudut berelasi dan
dan sudut-sudut berelasi. kemuadian membuat generalisasinya
4.8  Menyelesaikan masalah Mengumpulkan dan mengolah
kontekstual yang berkaitan informasi untuk membuat kesimpulan,
dengan rasio trigonometri serta menggunakan prosedur untuk
sudut-sudut di berbagai menyelesaikan masalah kontekstual
kuadran dan sudut-sudut yang berkaitan dengan rasio
berelasi trigonometri di berbagai kuadran dan
sudut-sudut berelasi
3.9  Menjelaskan identitas Mengamati dan mengidentifikasi
dasar trigonometri sebagai hubungan anata rasio trigonometri
hubungan antara rasio yang membentuk identitas dasar
trigonometri dan perannya trigonometri
dalam membuktikan
identitas trigonometri
lainnya.
4.9  Menggunakan identitas Mengumpulkan dan mengolah
dasar trigonometri untuk informasi untuk membuat kesimpulan,
membuktikan identitas serta menggunakan prosedur
trigonometri lainnya. pembuktian identitas trigonometri
3.10 Menjelaskan aturan sinus Mengamati dan mengidentifikasi fakta

dan cosinus

pada aturan sinus dan cosinus



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran

4.10 Menyelesaikan masalah — Mengumpulkan dan mengolah
yang berkaitan dengan informasi untuk membuat kesimpulan,
aturan sinus dan cosinus. serta menggunakan prosedur untuk

menyelesaikan masalah yang
berkaitan aturan sinus dan cosinus

3.11 Menjelaskan fungsi — Mengamati dan mengidentifikasi fakta
trigonometri dengan pada grafik fungsi yang dibuat dengan
menggunakan lingkaran menggunakan lingkaran satuan
satuan.

4.11 Membuat sketsa grafik — Mengumpulkan dan mengolah
fungsi trigonometri. informasi untuk membuat kesimpulan,

serta menggunakan prosedur untuk
membuat sketsa grafik fungsi
trigonometri
— Menyajikan penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan trigonometri
(Kemendikbud, 2016)

2.4 Indikator 4C’s

Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era globaliasi
yang penuh tantangan dan ketidakpastian, diperlukan pendidikan yang dirancang
berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. Untuk mencapai hal tersebut menuntut
perubahan pada berbagai aspek lain. Ada banyak inovasi baru untuk memajukan
pendidikan di negaranya. Salah satu keterampilan dalam pembelajaran dan inovasi
adalah framework 21% century learning yang telah banyak dipakai oleh beberapa
negara maju. Menurut P21, ada 4 kemampuan yang sangat diperlukan siswa pada
abad ke-21 ini yang disebut dengan 4C’s , yaitu berpikir kritis (critical thinking),
kreatif (creative), kolaborasi (collaboration) dan komunikasi (communication).
Untuk membantu mewujudkan keterampilan 4C’s pada mata pelajaran
matematika, perlu dibuat kompetensi dasar yang kemudian dijabarkan atau
diuraikan menjadi indikator.

Indikator merupakan ukuran, karakteristik, ciri-ciri, atau proses yang
memiliki kontribusi demi ketercapaian suatu KD (kompetensi dasar) (Kusaeri,
2014:30). Menurut E Mulyasa indikator merupakan penjabaran dari kompetensi

dasar yang menunjukan tanda-tanda perbuatan dan respon yang dilakukan atau
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ditampilkan oleh peserta didik. Indikator juga dikembangakan sesuai dengan
karakteristik satuan pendidikan potensi daerah dan peserta didik dan juga
dirumuskan dalam rapat kerja operasional yang dapat diukur dan diobservasi
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan alat penilaian.
Pengembangan indikator (Depdiknas, 2010: 3) dan Permendiknas Nomor 41
Tahun 2007 menyatakan bahwa indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku
yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Jadi
indikator merupakan kompetensi dasar secara spesifik yang dapat dijadikan utuk
menilai ketercapaian hasil pembelajaran dan juga dijadikan tolak ukur sejauh
mana penguasaan siswa terhadap suatu pokok bahasan atau mata pelajaran
tertentu.

Indikator harus mencapai tingkat kompetensi minimal KD (kompetensi dasar)
dan dapat dikembangankan melebihi kompetensi minimal sesuai dengan potensi
dan kebutuhan peserta didik. Indikator yang dikembangkan harus
menggambarkan hirarki kompetensi. Rumusan indikator sekurang-kurangnya
mencakup dua aspek, yaitu tingkat kompetensi dan materi pembelajaran. Indikator
dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator penilaian yang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengembangan indikator memerlukan
informasi karakteristik peserta didik yang unik dan beragam. Peserta didik
memiliki keragaman dalam intelegensi dan gaya belajar, oleh karena itu indikator
selayaknya mampu mengakomodir keragaman tersebut

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh berbagai pendapat
di atas, yang dimaksud indikator pada penelitian ini adalah kemampuan siswa
yang dapat diukur berdasarkan kemampuan 4C’s (critical thinking, creative,
collaboration, communication) pada materi trigonometri SMA kelas X.

Pada penelitian ini akan dikembangkan indikator penyelaraan dari 4C’s
terhadap kurikulum 2013. Adapun keempat kemampuan dalam 4C’s yang
mengacu pada P21, yaitu sebagai berikut.
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2.4.1 Berpikir Kritis

Berpikir  Kritis merupakan proses pengambilan keputusan dengan
memperhatiakn berbagai fakta dan pengetahuan yang didapatkan sebelumnya.
Ciri-ciri seseorang berpikir kristis antara lain: (1) menyelesaikan masalah dengan
tjuan tertentu; (2) menganalisis, menggeneraliasikan, mengorganisasikan ide
bedasarkan fakta/informasi yang ada; (3) menarik kesimpulan secra sistematis
dengan argumen yang benar (Kartinah, 2011: 3). Kemampuan berpikir Kkritis
sebagai bagian dari matematis sangat penting dan dapat dilihat dari pengerjaan
soal matematika yang lengkap, sistematis, dan benar. Kemampaun berpikir kritis
tidak didapat secara singkat, namum harus memalui proses pembiasaan dan setiap
orang memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda.

Menurut Edward Glaser (dalam Fisher, 2009: 2-4), berpikir kritis adalah
suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal
yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; pengetahuan tentang
metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan semacam suatu
keterampilan yang menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut
upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif
berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpilan-kesimpulan lanjutan yang
diakibatkannya.

Dalam penelitian ini indikator komunikasi yang dikembangkan mengacu pada
aspek—aspek kemampuan yang ada pada P21, indikator keterampilan berpikir
kritis dapat didefinisikan dalam banyak cara, tetapi P21 mendefinisikan berpikir
kritis sebagai berikut.

1) Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai
dengan situasi;

2) Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan untuk
menghasilkan sistem yang kompleks;

3) Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan keyakinan secara
efektif;

4) Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif jawaban;
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5) Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara informasi dan
argumen/pendapat;

6) Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis;

7) Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses pembelajaran;

8) Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif.

2.4.2 Komunikasi

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan)
dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara
lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. apabila tidak ada
bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat
dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu,
misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini
disebut komunikasi nonverbal.

Aspek — aspek dalam kemampuan komunikasi matematis telah dikaji oleh
NCTM (2000) dalam Principles and Standards for School Mathematics. Aspek —
aspek kemampuan komunikasi matematis terdiri dari tiga, yaitu (1) kemampuan
menyatakan gagasan — gagasan matematika secara lisan, tulisan, serta
menggambarkan secara visual, (2) kemampuan menginterprestasikan dan
mengevaluasi gagasan — gagasan matematika baik secara lisan maupun tertulis,
dan (3) kemampuan menggunakan istilah — istilah, simbol — simbol, dan struktur
- strukturnya untuk memodelkan situasi atau permasalahan matematika.
Sedangkan Greenes dan Schulman (1996) merumuskan kemampuan komunikasi
matematis dalam tiga hal, yaitu (1) menyatakan ide matematika melalui ucapan,
tulisan, demonstrasi, dan melukisnya secara visual dalam tipe yang berbeda, (2)
memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang disajikan dalam tulisan, lisan, atau
dalam bentuk visual, dan (3) mengkonstruk, menafsirkan dan menghubungkan
bermacam — macam representasi ide dan hubungannya.

Menurut Everett M. Rogers pakar Sosiologi Amerika memberikan definisi

bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada
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satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.
Definisi ini lalu dikembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrence Kincaid (1981)
yang melahirkan definisi baru yang menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu
proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran
informasi dengan satu sama lainnya, pada gilirannya akan tiba pada saling
pengertian yang mendalam. Rogers mencoba menspesifikasikan hakikat suatu
hubungan dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan), dimana dia
menginginkan adanya perubahan sikap da tingkah laku serta kebersamaan dalam
menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta dalam suatu
proses komunikasi (Hafied Cangara, 2011: 20).

Dalam penelitian ini indikator komunikasi yang dikembangkan mengacu pada
aspek—aspek kemampuan yang ada pada P21, indikator keterampilan komunikasi
menurut P21 dapat didefinisikan sebagai berikut.

1) mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks;

2) Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk
pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan;

3) Menggunakan ~ komunikasi  untuk  berbagai  tujuan  (misalnya
menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan mengajak);

4) Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam berkomunikasi;
berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang berbeda (termasuk
banyak bahasa dan banyak budaya).

2.4.3 Kolaborasi

Kolaborasi merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Menurut
Abdulsyani, Kolaborasi adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamya
terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan
saling membantu dan saling memahani aktivitas masing-masing. Sedangkan
dalam istilah adminstrasi, pengertian kolaborasi sebagaimana telah dijelaskan oleh
Hadari Nawawi dalah usaha untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan
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melalui pembagian tugas/pekerjaan, tidak sebagai pengkotakan kerja tetapi

sebagai satu kesatuan kerja, yang semuanya terarah pada pencapaian tujuan.

Ada tiga jenis kolaborasi yang didasarkan perbedaan anatara organisasi grup

atau di dalam sikap grup, yaitu:

1.

Kolaborasi Primer

Dalam kolanorasi primer, grup dan individu sungguh-sungguh berbaur menjadi
satu. Grup berisi seluruh kehidupan daripada individu, dan masing-masing
salaning mengejar untuk masing-masing pekerjaan, demi kepentingan seluruh
anggota dalam grup itu. Contohnya adalah kehidupan keluarga pada

masyarakat lainnya.

. Kolaborasi Sekunder

Kolaborasi sekunder khas pada masyarakat modern. Kolaborasi sekunder ini
sangat formalisir, spesialisir dan masing-masing individu hanya
membangkitkan sebagian dari pada hidupnya kepada grup yang dipersatukan.
Sikap orang-orang disini lebih individualistis dan mengadakan perhitung-

hitungan. Contohnya adalah kolaborasi dalam kantor-kantor dagang.

. Kolaborasi Tersier

Dalam hal ini yang menjadi dasar kolaborasi yaitu konflik yang laten. Sikap-
sikap dari pihak-pihak yang kolaborasi dalah murni oportunis. Organisasi
mereka sangat longgar dan gampang pecah. Bila alat bersama itu tidak lagi
membantu masing-masing pihak dalam mencapai tujuannya. Contohnya adalah
hubungan buruh dengan pimpinan perusahaan.

Menurut Roshelle and Teasley (dalam P21.org) kolaborasi adalah sebuah

aktivitas yang terkoordinasi dan tersinkronasi yang merupakan hasil dari upaya

yang berkelanjutan untuk membangun dan mempertahankan konsepsi bersama

terhadap suatu masalah. Sedangkan Kuhn (dalam P21.org) mendefinisikan

kolaborasi sebagai suatu proses yang mengarah ke individu lain yang diinginkan

dan hasil kelompok, seperti pemecahan masalah sukses dan peningkatan

pengembangan intelektual.
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Dalam penelitian ini indikator komunikasi yang dikembangkan mengacu pada
aspek—aspek kemampuan yang ada pada P21, indikator keterampilan
keterampilan kolaborasi menurut P21 dapat didefinisikan sebagai berikut.

1) Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling
menghormati dengan kelompok yang berbeda;

2) Melatin kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam membuat
keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama;

3) Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan menghargai

pendapat yang beragam dari anggota kelompok.

2.4.4 Kreatif

Berfikir secara kreatif didefinisikan dengan cara pandangan yang berbeda
oleh Jonhson (dalam siswono, 2004: 2) mengatakan bahwa berfikir kreatif yang
mengisyaratkan ketekunan, disiplin pribadi, dan perhatian melibatkan aktifitas-
aktifitas mental seperti mengajukan pertanyaan, mempertimbangkan informasi —
informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka
membuat hubungan-hubungan, khususnya antara sesuatu yang serupa, mengaitkan
satu sama lainya dengan bebas, menerapkan imajinasi pada setiap situasi yang
membangkitkan ide baru dan berbeda, dan memperhatikan intuisi. Sementara
menurut Martin (2009), kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk. Kreatif selalu
dikaitkan dengan invention (penemuan).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berfikir kreatif
adalah aktivitas mental yang tekait dengan kepekaan masalah, mempertimbangkan
informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta
dapat membuat hubungan-hubungan dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Dalam penelitian ini indikator komunikasi yang dikembangkan mengacu pada
aspek—aspek kemampuan yang ada pada P21, yaitu:

1) Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming);
2) Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah;
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3) Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan
upaya kreatif;

4) Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada orang lain secara
efektif;

5) Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan berbeda;

6) Menggabungkan masukan dan feedback kelompok kedalam pekerjaan;

7) Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan dan
memahami batas dunia nyata untuk mengadopsi ide baru;

8) Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk belajar;

9) Memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah bagian dari jangka panjang,
siklus proses dari kesuksesan kecil dan banyaknya kesalahan;

10) Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk membuat

kontribusi nyata dalam kehidupan

2.5 Materi SMA Kelas X

Ada empat pokok bahasan pada SMA Kelas X, yaitu Persamaan dan
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel yang Memuat Nilai Mutlak, Sistem
Persamaan Linier Tiga Variabel, Fungsi, dan Trigonometri. Trigonometri
merupakan salah satu materi yang sulit diajarkan. Berdasarkan Silabus
Matematika Kurikulum 2013 oleh Kemdikbud disebutkan bahwa Trigonometri
merupakan salah satu materi pada mata pelajaran Matematika yang harus dikuasai
pada jenjang SMA/SMK/MA/sederajat kelas X Semester Il. Tidak sedikit dari
peserta didik pada umumnya yang merasa kesulitan sehingga melakukan
kesalahan dalam penguasaan materi ini, mulai dari kesalahan memahami fakta,
kesalahan memahami konsep, kesalahan keterampilan, dan kesalahan prinsip.
Oleh karena itu, inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran dianggap perlu untuk
dilakukan.

Trigonometri dari bahasa Yunani adalah trigonon yang berarti tiga sudut dan
metro yang artinya mengukur. Jadi, Trigonometri adalah sebuah cabang
matematika yang berhadapan dengan sudut segitiga dan fungsi trigonometrik

seperti sinus, cosinus, dan tangen. Trigonometri adalah bagian dari ilmu
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matematika yang mempelajari tentang hubungan antara sisi dan sudut suatu
segitiga serta fungsi dasar yang muncul dari relasi tersebut. Trigonometri
merupakan nilai perbandingan yang didefinisikan pada koordinat kartesius atau
segitiga siku-siku. Dasar dari Trigonometri adalah Konsep kesebangunan segitiga
siku-siku. Sisi-sisi yang bersesuaian pada dua bangun datar yang sebangun
memiliki perbandingan yang sama. Pada geometri Euclid, jika masing-masing
sudut pada dua segitiga memiliki besar yang sama, maka kedua segitiga itu pasti
sebangun. Hal ini adalah dasar untuk perbandingan trigonometri sudut lancip.
Konsep ini lalu dikembangkan lagi untuk sudut-sudut non lancip (lebih dari 90
derajat dan kurang dari nol derajat).
Berikut adalah materi yang terdapat pada pemebelajaran Trigonometri.

Tabel 2.3 Materi Pembelajaran Trogonometri

Materi Pembelajaran

Pengukuran sudut

Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-Siku
Sudut-Sudut Berelasi

Identitas Trigonometri

Aturan Sinus dan Cosinus

o O B W NP

Fungsi Trigonometri

(Kemendikbud, 2016)

Trigonometri terdiri dari sin (sinus), cos (cosinus), tan (tangen), cot

(cotangen), sec (secan), cosec (cosecan). Ada 2 ukuran sudut dalam trigonometri,
yaitu sebagai berikut.

1. Ukuran Derajat.

Besar sudut dalam satu putaran adalah 360°. Berarti 1° = putaran.

1
360°
Ukuran sudut yang lebih kecil dari derajat adalah menit ( ¢ ) dan detik ( *“).
2. Ukuran Radian

Satu radian adalah besar sudut pusat busur lingkaran yang panjangnya sama

dengan jari-jari.
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Untuk mengubah sudut sebesar & ke dalam satuan radian, menggunakan rumus:

x radian = 8 X
120°

Dalam kajian geometris, sudut didefinisikan sebagai hasil rotasi dari sisi awal
(initial side) ke sisi akhir (terminal side). Selain itu, arah putaran memiliki makna
dalam sudut. Suatu sudut bertanda positif jika arah putarannya berlawanan dengan
arah putaran jarum jam, dan bertanda negatif jika arah putarannya searah dengan
arah putaran jarum jam. Arah putaran sudut juga dapat diperhatikan pada posisi
sisi akhir terhadap sisi awal.

Dalam koordinat kartesius, jika sisi awal berhimpit dengan sumbu x dan
terminal terletak pada salah satu kuadran pada koordinat kartesius, disebut sudut
standar (baku). Jika sisi akhir berada pada salah satu sumbu pada koordinat
tersebut, sudut seperti  ini  disebut pembatas  kuadran, yaitu
0°,90°,180°,180°,270% dan 360°.

Hubungan perbandingan sudut (lancip) dengan panjang suatu segitiga siku-
siku di definisikan sebagia berikut.

1. Sinus C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan sudut

zizi di depan sudut

dengan sisi miring segitiga, ditulis sin C = ——— —.
sisl miring segitiga

2. Cosinus C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di samping

sisi di samping sudut

sudut dengan sisi miring segitiga, cos £ = ——— —
Fisi miring segitiga

3. Tangen C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi di depan sudut

sisi di depan sudut

dengan sisi di samping sudut, ditulis tan = ——— : .
sisi di samping sudut

4. Cosecan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring segitiga

... - sisi miring segitiga
dengan sisi di depan sudut, ditulis csc £ = 9229792 atau
zizi di depan sudut

1

csc C = —
sin
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5. Secan C didefinisikan sebagai perbandingan panjang sisi miring segitiga

.- . . si5L miring segitiga
dengan sisi di samping sudut, ditulis sec { = —— H_ 9792 atau
sisi di samping sudut

1

sec O =
cos C

6. Cotangen C didefinisikan sebagai perbandingan sisi di samping sudut

sisl di samping susut
g atau

dengan sisi di depan sudut, ditulis cotan ’ = ——
sisi di depan sudut

1
tan C

cotC =

2.6 Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian yang dapat
menjadi penghubung atau pemutus kesenjangan antara penelitian dasar dengan
penelitian terapan. Research and Development (R & D) merupakan model
penelitian yang banyak digunakan dalam pengembangan pendidikan. Menurut
Rochmad (2012: 65) mengatakan bahwa beberapa desain penelitian
pengembangan indikator yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka menyusun
skripsi, tesis, atau disertasinya menggunakan model Plomp.

Berdasarkan model Plomp ada beberapa fase yang akan dilakukan, terdiri
dari fase investigasi awal (preliminary investigation), fase desain (design), fase
realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase tes, evaluasi dan revisi
(test, evaluation and revision), dan implementasi (implementation). Uraian
penjelasan kegiatan yang terkandung dalam setiap fase disajikan sebagai berikut.
1. Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation)

Salah satu unsur penting dalam proses desain adalah mendefinisikan masalah
(defining the problem). Jika masalah merupakan kasus kesenjangan antara
apa yang terjadi dan situasi yang diinginkan, maka diperlukan penyelidikan
penyebab kesenjangan dan menjabarkannya dengan hati-hati. Istilah
“prelimenary investigation” juga disebut analisis kebutuhan (needs analysis)

atau analisis masalah (problem analysis). Investigasi unsur-unsur penting
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adalah mengumpulkan dan menganalisis informasi, definisi masalah dan
rencana lanjutan dari proyek.

2. Fase Desain (Design)
Dalam fase ini pemecahan (solution) di desain, mulai dari definisi masalah.
Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang
dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil dari desain adalah cetak-biru
dari pemecahan. Karakteristik kegiatan dalam fase ini adalah generasi dari
semua bagian-bagian pemecahan, membandingkan dan mengevaluasi dari
berbagai alternatif, dan menghasilkan pilihan desain yang terbaik untuk
dipromosikan atau merupakan cetak biru dari solusi.

3. Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction)
Desain merupakan rencana kerja atau cetakbiru untuk direalisasikan dalam
rangka memperoleh pemecahan pada fase realisasi/konstruksi. Desain
merupakan rencana tertulis atau rencana kerja dengan format titik
keberangkatan dari tahap ini adalah pemecahan direalisasikan atau dibuat. Ini
sering diakhiri dengan kegiatan konstruksi atau produksi seperti
pengembangan kurikulum atau produksi materi audio-visual.

4. Fase Tes, Evaluasi Dan Reuvisi (Test, Evaluation And Revision)
Suatu pemecahan yang dikembangkan harus diuji dan dievaluasi dalam
praktik. Evaluasi adalah proses pengumpulan, memproses dan menganalisis
informasi  secara sistematik, untuk memperoleh nilai realisasi dari
pemecahan. Berdasar pada data yang terkumpul dapat ditentukan pemecahan
manakah yang memuaskan dan manakah yang masih perlu dikembangkan. Ini
berarti kegiatan suplemen mungkin diperlukan dalam fase-fase sebelumnya
dan disebut siklus balik (feedback cicle). Siklus dilakukan berulang kali
sampai pemecahan yang diinginkan tercapai.

5. Fase Implementasi (Implementation)
Setelah dilakukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis, dan
efektif; maka produk dapat diimplementasikan untuk wilayah yang lebih luas.
Implementasi ini dapat dilakukan dengan melakukan penelitian lanjutan

penggunaan produk pengembangan pada wilayah yang lebih luas.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
dan pengembangan digunakan untuk membuat atau menghasilkan produk tertentu.
Kemudian produk tersebut divalidasi dan di uji keefektifannya. Karena peneliti
memiliki keterbatasan waktu untuk mengimplementasikan produk dalam wilayah
yang lebih luas, maka penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp
hanya sampai pada tahap keempat, yaitu fase investigasi awal (preliminary
investigation), fase desain (design), fase realisasi/konstruksi
(realization/construction), dan fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and

revision) tanpa melakukan tahap implementasi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research).
Menurut  Seels & Richey (dalam Hobri,2010:1), penelitian pengembangan
(developmental research) berorientasi pada pengembangan produk dimana proses
pengembangannya dideskripsikan seteliti mungkin dan produk akhirnya
dievaluasi. Penelitian ini mengembangankan indikator penyelarasan 4C’s terhadap

kurikulum 2013 SMA kelas X pada materi trigonometri.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk mencegah adanya salah penafsiran
mengenai istilah yang terdapat dalam penelitian ini. Definisi operasional yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Indikator adalah kemampuan siswa yang dapat diukur dengan 4C’s pada mata
pelajaran matematika SMA kelas X materi trigonometri.

2. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menekankan pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang menerapkan 5 kemampuan (5M), yaitu mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan.

3. 4C’s dalah kemampuan inti pada abad-21, yaitu critical thinking (berfikir
kritis), creative (kreatif), collaboration (kolaborasi), communication
(komunikasi).

a) Critical thinking (Berpikir Kritis)

Keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada ketrampilan berpikir kritis yang dikemukakan oleh P21, vyaitu
menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai
dengan situasi; menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari
keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks; menganalisis dan
mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan keyakinan secara efektif; menganalisis
dan mengevaluasi sudut pandang alternatif jawaban; mensintesis dan membuat

koneksi/hubungan antara informasi dan argumen/pendapat; menerjemahkan
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informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis; merefleksikan
secara kritis dalam pengalaman dan proses pembelajaran; menyelesaikan
permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

b) Creative (kreatif)

Keterampilan kreatif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
keterampilan kreatif yang dikemukakan oleh P21, yaitu menggunakan teknik
penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming); menciptakan ide baru atau
konsep untuk menganalisis suatu masalah; memperluas ide dasar atau konsep
untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif; mengembangkan dan
menyampaikan ide baru kepada orang lain secara efektif; terbuka dan mau
mendengarkan masukan baru dan berbeda; menggabungkan masukan dan
feedback kelompok kedalam pekerjaan; menunjukkan keaslian dan keahlian
penemuan dalam pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide baru; memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk
belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah bagian dari jangka
panjang, siklus proses dari kesuksesan kecil dan banyaknya kesalahan;
menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk membuat
kontribusi nyata dalam kehidupan

c) Collaboration (kolaborasi)

Keterampilan kolaborasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
keterampilan kolaborasi yang dikemukakan oleh P21, yaitu menunjukkan
kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati dengan
kelompok yang berbeda; melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu
dalam membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama; menerima
pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan menghargai pendapat
yang beragam dari anggota kelompok

d) Communication (komunikasi)

Keterampilan komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada ketrampilan komunikasi yang dikaji oleh P21, yaitu mengungkapkan
pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan komunikasi lisan

atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks; mendengarkan secara efektif
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untuk menguraikan makna, termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan;
menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak); menggunakan berbagai media
dan teknologi dalam berkomunikasi; berkomunikasi secara efektif dalam
lingkungan yang berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya).

4. Materi matematika yang digunakan pada penelitian ini adalah Trigonometri
SMA kelas X.

3.3 Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini di perlukan prosedur penelitian yang merupakan suatu
tahapan yang dilakukan hingga mencapai tujuan penelitian. Penelitiian ini
menggunakan model pengembangan Plomp yang sudah di modifikasi. Tahapan-
tahapan yang dilakukan untuk pnelitian ini sebagai berikut.
1. Fase Investigasi Awal (Prelimenary Invstigation)
Pada tahap ini dimulai dengan pengumpulan referensi yang berhubungan
dengan penelitian, seperti mengalanilis masalah kemampuan matematika siswa
di tingkat Internasional dan kurikulum yang digunakan di dunia dan khususnya
yang menggunakan 4C’s sebagai latar belakang dan rumusan masalah pada
penelitian ini. Di tahap ini dilakukan penentuan tempat penelitian dan subjek
penelitian, membuat surat ijin penelitian, dan berkoordinasi dengan guru
matematika yang ada ditempat penelitian untuk menentukan jadwal
pelaksanaan penelitian.
2. Fase Design (Design)
Pada fase ini, dilakukan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan keterampilan
berfikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. Kemudian menentukan
indikator dari 4 kompetensi dalam 4C’s yang akan dikembangkan dan di
selaraskan dengan kurikulum 2013.
3. Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction)
a) Pembuatan produk
Setelah menentukan indikator 4C’s yang akan dikembangan dan di

selaraskan dengan kurikulum 2013, fase berikutnya adalah pengembangan
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indikator penyelaraskan 4C’s pada buku matematika kelas X semester dua
kurikulum 2013. Hasil pengembangan indikator penyelaraskan 4C’s disebut
DRAFT I.
b) Pembuatan Instrumen
Instrumen digunakan untuk mengukur validitas produk pengembangan.
Instrumen ini berupa lembar validitas yang menilai keterbacaan, kelayakan,
dan kesesuaian produk untuk dikembangkan.
4. Fase Tes, Evaluasi, Dan Revisi (Test, Evaluation, And Revision)
Hasil pengembangan pengembangan indikatir penyelarasan 4C’s dengan
kurikulum 2013 akan divalidasi oleh dosen pendidikan matematika dan guru
matematika. Validator dosen dipilih 2 dosen dari jurusan pendidikan
matematika dan 3 guru matematika dari SMAN 1 Arjasa. Jika validasi belum
memenuhi kriteria produk pengembangan, maka akan dilakukan revisi dan uji
validasi kembali sehingga dapat memenuhi kriteria kevalidan produk yang
ditetapkan. Hasil pengembangan inidkator penyelarasan 4C’s dinamakan

DRAFT Il Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Bagan 3.1.

3.4 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data penelitiannya (Arikunto, 2002). Berdasarkan pengertian
tersebut metode penelitian adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan
data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode angket dan metode dokumentasi.
a. Metode Angket

Menurut Sugiyono (2008), Angket atau kuesioner merupakan tehnik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini
angket yang digunakan berupa lembar validasi tertulis yang divalidasi oleh 5
validator. Validator memberikan nilai dengan memberi tanda (V) pada kriteria

yang telah ditentukan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan
sebagainya (Arikunto, 2006). Metode dokumentasi pada penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh data berdasarkan sumber data yaitu untuk
mengetahui kedudukan pendidikan Indonesia, buku matematika SMA kelas X
materi trigonometri, serta silabus untuk mengetahui KD pada mata pelajaran

matematika SMA kelas materi trigonometri.

3.5 Intrumen Penelitian

Produk yang dikembangkan akan diuji kevalidannya dengan menggunakan
instrumen penelitian. Instrumen penelitian dipilih dan ditentukan formatnya untuk
memvalidasi produk yang dihasilkan. Instrumen penelitian yang digunakan untuk
menguji kevalidan dari produk ini adalah lembar validasi pada penelitian yang
berupa lembar validasi indikator pembelajaran berbasis 4C’s. Validasi produk
penelitian dilakukan oleh validator.

Pada penelitian ini, validasi dilakukan oleh enam validator yaitu dua dosen
dari pendidikan matematika dan empat guru matematika SMA yang dipilih secara
acak di Jember. Skala penilaian kevalidan produk yang berupa indikator 4C’s
terdiri atas empat skala penilaian, yaitu:

Skala 1 = Tidak valid
Skala 2 = Kurang valid
Skala 3 = Cukup valid
Skala 4 = Valid

3.6 Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengolah dan menginterpretasikan data hasil
penelitian sehingga diperoleh informasi yang jelas mengenai data hasil penelitian.
Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui apakah produk yang sudah
dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevalidan atau tidak. Pada penelitian ini

digunakan teknik analisis data sebagai Analisis Data Hasil Validasi Produk.
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Produk yang dikembangkan adalah indikator berbasis 4C’s yang akan
divalidasi oleh enam validator, yaitu dua dosen pendidikan matematika dan tiga
guru SMAN 1 Arjasa. Jika hasil analisisnya memenuhi kriteria kevalidan yang
telah ditentukan, maka langkah pengembangan bisa dilakukan. Jika hasil
analisisnya tidak memenuhi kriteria kevalidan, maka perlu dilakukan revisi.
Langkah-langkah penentuan nilai rata-rata total aspek kevalidan perangkat
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan ke dalam tabel yang meliputi:
aspek (Ai), indikator (I7), dan nilai (Vi) untuk masing-masing indikator.
b. Menentukan rata-rata nilai validasi dari semua validator untuk setiap indikator

dengan rumus:

T2

2y

[ =—1—=1L
T

Keterangan :

Vji = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
n = banyaknya validator

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.

c. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus

=1 L
k m
Keterangan:
Ai = rerata nilai untuk aspek ke-i
Vji = rerata nilai untuk aspek ke-i indikator ke-j
m = banyaknya indikator dalam aspek ke-i

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.
d. Menentukan nilai V, atau nilai rata-rata total dari rerata nilai untuk semua
aspek dengan rumus:
TL

o

Keterangan:

Va =nilai rerata total untuk setiap aspek
Ai = rerata nilai untuk aspek ke-i

n = banyaknya aspek
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________>e

(Fase Tes, Evaluation, and Revision)

!

!

Keterangan:

—_— Urutan kegiatan

________ > Garis hasil

----- > Siklus yang mungkin dilaksanakan

Jenis kegiatan

1
<> Keputusan
>

Hasil kegiatan

Revisi 1

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian (Model Plomp yang Dimodifikasi)
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Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.
Selanjutnya nilai V, atau nilai rata-rata total ini dirujuk pada interval penentuan
kriteria kevalidan pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Nilai Va Interpretasi
1,00<Va<1,75 Tidak Valid
1,75 <Va <250 Kurang Valid
2,50<Va<3,25 Cukup Valid
3,25 <Va <4,00 Valid

Va=4,00 Sangat Valid

Va adalah nilai penentuan kevalidan
(Hobri, 2010:52)
3.7 Kiriteria Kualitas Produk
Hobri (2010: 33) menyatakan bahwa untuk mengukur kevalidan perangkat
maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitian. Untuk menentukan kriteria
kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan (indikator 4 C’s) pada
penelitian ini dikatakan valid jika koefisien validitas > 3,25 dapat dilihat pada
tabel 3.1.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

a) Proses pengembangan indikator 4C’s yang diselaraskan dengan kurikulum

1)

2)

3)

4)

b)

2013 SMA kelas X pada materi trigonometri menggunakan model

pengembangan Plomp yang telah dimodifikasi sebagai berikut.
Pada fase investigasi awal dilakukan analisis masalah kemampuan
matematika siswa Indonesia ditingkat internasional dan kurikulum yang
digunakan oleh beberapa negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia
khususnya yang menggunakan 4C’s sebagai latar belakang rumusan masalah
penelitian ini.
Pada fase desain peneliti melakukan tinjauan pustaka terkait dengan materi
trigonometri pelajaran matematika SMA kelas X, dan juga 4 kemampuan
yang dikembangkan menurut P21 atau atau disebut dengan indikator 4C’s.
Pada fase realisasi/kontruksi peneliti mulai mengembangkan indikator 4C’s
yang diselaraskan dengan kurikulum 2013 beserta lembar validasi.
Pada fase tes, evaluasi dan revisi dilakukan penilaian terhadap indikator yang
dihasilkan. Penilaian dilakukan oleh lima validator yaitu dua dosen dari
program studi pendidikan matematika Universitas Jember, dan tiga guru
matematika dari SMAN 1 Arjasa. Setelah itu, dilakukan revisi sesuai dengan
saran validator dan didapatkan Draft 2.

Dari analisis data yang telah dilakukan, hasil perhitungan rerata total untuk

setiap aspek (V,) adalah 3,93. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang

dilakukan, hasil pengembangan indikator 4C’s yang diselaraskan dengan

kurikulum 2013 menunjukkan kategori valid karena produk dapat dikatakan

valid apabila hasil perhitungan rerata total untuk setiap aspek (17,) lebih dari atau

sama dengan 3,25.
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Berikut ini merupakan salah satu contoh indikator 4C’s dari masing —
masing kemampuan.
e) Kreatif (creative)
4.11.4. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan sketsa grafik

trigonometri.
Indikator tersebut memuat kemampuan 4C’s (Creative) yaitu Memperluas ide
dasar atau konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif.
f) Berpikir kritis (critical thinking)
4.10.1. Menganalisis informai dari permasalahan yang diberikan yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus.

Indikator tersebut memuat kemampuan 4C’s (Critical Thinking) yaitu
menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan untuk
menghasilkan sistem yang kompleks.
g) Komunikasi (communication)
4.9.4. Mempresentasikan tentang identitas dasar trigonometri untuk membuktikan
identitas trigonometri lainnya di depan kelas.
Indikator tersebut memuat kemampuan 4C’s (Communication) yaitu
menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak).
h) Kolaborasi (collaboration)
3.6.4. Mendiskusikan hubungan antara radian dan derajat sebagai satuan
pengukuran sudut.
Indikator tersebut memuat kemampuan 4C’s (Collaboration) yaitu menunjukan
kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati dengan

kelompok yang berbeda.

5.2 Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian, maka disarankan hal-hal berikut ini.

1) Hasil pengembangan indikator 4C’s pada penelitian ini dapat digunakan dalam
pembelajaran kelas X khususnya pada materi trigonometri untuk meningkatkan

prestasi siswa.
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2) Untuk guru hasil pengembangan indikator 4C’s ini dapat di gunakan untuk
membuat RPP dan LKS agar dapat digunakan dengan maksimal dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah.

3) Hasil pengembangan indikator 4C’s pada penelitian ini dapat digunakan
sebagai pertimbangan bagi pemerintah untuk mengembangkan indikator 4C’s
di Indonesia.

4) Karena keterbasan waktu, tahap implementasi hanya sampai pada guru saja.
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini
sampai pada tahap implementasi pada siswa sehingga diperoleh hasil yang
lebih baik lagi.

46


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu. 2004. Sosiologi Pendidikan. Jakarta: PT. Rebnika Cipta.

Badan penelitian dan pengembangan, 2016. Tentang PISA. [serial online].
http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/survei-internasional-pisa.
[Diakses pada 1 Februari 2017].

Beetlestone, Florence. 2012. Creative Learning (Strategi Pemblajaran unutk
Melesatkan Kreatifitas Siswa). Bandung: Nusa Media.

Cangara, Hafied. 2011. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Hesse et. al. 2015. A Framework for Teachable Collaborative Problem Solving
Skills. [serial online]. http://www.springer.com/cda/content/document/cda
downloaddocument/9789401793940-c2.pdf?SGWID=0-0-45-1489773p176
890494. [Diakses pada 17 Desember 2016.

Hobri. 2008. Model-Model Pembelajaran Inivatif. Jember: Universitas Jember.

Hobri. 2010. Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi Pada Penelitian
Pendidikan Matematika). Jember: Pena Salsabila.

Hudojo, H. 2005. Kapita Selekta Pembelajaran Matematika. Malang: Universitas
Negeri Malang.

Huludu Salim, Oroh Franky A., dan Bito Nursiya. 2013. Deskripsi Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematika Siswa Kelas Xi Pada Materi Peluang Di Sma
Negeri | Suwawa. [serial online]. http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFMIP
Alarticle/download/3383/3359. [Diakses pada tanggal 3 September 2016].

J, Dwi Narwoko. 2004. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. Jakarta: Prenad
Media.

Kemendikbud. 2016. Matematika Kelas X Semester 2. [serial online].
https://matematohir.files.wordpress.com/2015/06/buku-pegangan-siswa-
matematika-sma-kelas-10-kurikulum-2013-semester-22.pdf. [Diakses pada
3 Januari 2017].



http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/survei-internasional-pisa
http://www.springer.com/cda/content/document/cda%20downloaddocument/9789401793940-c2.pdf?SGWID=0-0-45-1489773p176%20890494
http://www.springer.com/cda/content/document/cda%20downloaddocument/9789401793940-c2.pdf?SGWID=0-0-45-1489773p176%20890494
http://www.springer.com/cda/content/document/cda%20downloaddocument/9789401793940-c2.pdf?SGWID=0-0-45-1489773p176%20890494
http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFMIP%20A/article/download/3383/3359
http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFMIP%20A/article/download/3383/3359
https://matematohir.files.wordpress.com/2015/06/buku-pegangan-siswa-matematika-sma-kelas-10-kurikulum-2013-semester-22.pdf
https://matematohir.files.wordpress.com/2015/06/buku-pegangan-siswa-matematika-sma-kelas-10-kurikulum-2013-semester-22.pdf
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mulyasa. 2015. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Murniati, Endyah. 2008. Kesiapan Belajar Matematika di Sekolah Dasar.
Surabaya; SIC

NCPDI. 2012. Leadership and Learning In The 21* Century. [serial online]. http:
/[classroom21.ncdpi.wikispaces.net/file/view/21st+c+for+Northwest+RES
A+3.pdf. [Diakses pada 7 Februari 2017].

OECD PISA. 2006. PISA 2006 Key Result. [serial online]. http://www.pisa2006.
helsinki.fi/oecd_pisa/results/PISA 2006 key results.htm. [Diakses pada 17
Februari 2017].

OECD. 2004. First Result From PISA 2003. [serial online]. https://www.oecd.
org/edu/school/programmeforinternationalstudentassessmentpisa/34002454
.pdf. [Diakses pada 17 Februari 2017].

OECD. 2013. PISA 2012 Result in  Fokus. [serial online].
https://www.oecd.org/pisa _ /keyfindings/pisa-2012-results-overview.pdf.
[Diakses pada 17 Februari 2017].

OECD. 2016. PISA 2015 Result in Focus. [serial online]. https://www.oecd.
org/pisa/pisa-2015-results-in-focus.pdf. [Diakses pada 11 Januari 2017].

Partnership for 21* Century Learning. 2016. [serial online]._http://www.p21.org/
about-us/our-mission. [Diakses pada tanggal 22 Januari 2017].

Saragih Sahat dan Rahmiyana. 2013. Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Sma/Ma Di Kecamatan Simpang Ulim Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,
Vol. 19, Nomor 2, Juni 2013

Siswono, T. Y. E. 2007. Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
Melalui Pengajuan Masalah dan Pemecachan Masalah. Makalah
disampaikan pada Simposium Nasional Penelitian Pendidikan yang
diselenggarakan oleh Pusat Studi Kebijakan Departemen Pendidikan
Nasional di Jakarta, Tanggal 25-26 Juli 2007.

48


http://classroom21.ncdpi.wikispaces.net/file/view/21st+c+for+Northwest+RESA+3.pdf
http://classroom21.ncdpi.wikispaces.net/file/view/21st+c+for+Northwest+RESA+3.pdf
http://classroom21.ncdpi.wikispaces.net/file/view/21st+c+for+Northwest+RESA+3.pdf
https://www.oecd.org/pisa%20/keyfindings/pisa-2012-results-overview.pdf
http://www.p21.org/%20about-us/our-mission
http://www.p21.org/%20about-us/our-mission
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Suherman, E..et al. 2003. Strategi Pembelajaan Matematika Kontemporer.
Bandung. UPI

Sunardi. 2009. Strategi Mengajar Matematika. Jember. Universitas Jember.

Surapranata, Sumartana. 2005. Panduan Penulisan Tes Tertulis (Kurikulum
2004). Bandung: Remaja Rosdakarya

Tim Puspendik. 2012. Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia-TIMSS
2011.[serialonline].http:/litbang.kemdikbud.go.id/data/puspendik/HASIL %
20RISET/TIMSS/LAPORAN%20TIMSS%202011%20%20Kemampuan%
20Matematika%20Siswa%20SMP%20Indonesia%20Berdasarkan%20Benc
hmark%20TIMSS%202011.pdf. [Diakses pada 27 Maret 2017]

University Press. Terjemahan oleh Benyamin Hadinata. 2009. Berpikir Kritis:
Sebuah Pengantar. Jakarta: Penerbit Erlangga.

49


http://litbang.kemdikbud.go.id/data/puspendik/HASIL%20RISET/TIMSS/LAPORAN%20TIMSS%202011%20%20Kemampuan%20Matematika%20Siswa%20SMP%20Indonesia%20Berdasarkan%20Benchmark%20TIMSS%202011.pdf
http://litbang.kemdikbud.go.id/data/puspendik/HASIL%20RISET/TIMSS/LAPORAN%20TIMSS%202011%20%20Kemampuan%20Matematika%20Siswa%20SMP%20Indonesia%20Berdasarkan%20Benchmark%20TIMSS%202011.pdf
http://litbang.kemdikbud.go.id/data/puspendik/HASIL%20RISET/TIMSS/LAPORAN%20TIMSS%202011%20%20Kemampuan%20Matematika%20Siswa%20SMP%20Indonesia%20Berdasarkan%20Benchmark%20TIMSS%202011.pdf
http://litbang.kemdikbud.go.id/data/puspendik/HASIL%20RISET/TIMSS/LAPORAN%20TIMSS%202011%20%20Kemampuan%20Matematika%20Siswa%20SMP%20Indonesia%20Berdasarkan%20Benchmark%20TIMSS%202011.pdf
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 1

Matriks Penelitian

METODE

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN
Pengembangan 3) Bagaimanakah 1. Indikator 4C’s | 1. Proses 1. Kepustakaan Penelitian
Indikator 4C’s yang proses 2. Kemampuan pengembangan | 2. Validator: Pengembangan
Selaras dengan pengembangan berpikir kritis, indikator 4C’s Dosen dan Guru
Kurikulum 2013 indikator 4C’s yang kreatif, . Hasil Pendidikan
SMA Kelas X Pada selaras dengan kolaborasi, pengembangan Matematika
Materi Trigonometri kurikulum 2013 dan indikator 4C’s

SMA kelas X pada komunikasi yang valid

4)

materi trigonometri ?
Bagaimanakah hasil
pengembangan
indikator 4C’s yang
selaras dengan
kurikulum 2013
SMA kelas X pada
materi trigonometri ?
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LAMPIRAN 2

Materi : Trigonometri

Hasil Pengembangan Indikator 4C’s

Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

3.6 Menjelaskan
hubungan antara
radian dan
derajat sebagai
satuan
pengukuran
sudut.

Creative

Menciptakan ide baru
atau konsep untuk
menganalisis suatu
masalah

3.6.6. Memberi contoh
hubungan radian dan derajat
sebagai satuan pengukuran
sudut

Dari masalah yang telah
dijelaskan oleh guru, siswa
diminta untuk membuat
contoh yang dapat
menyelesaikan masalah
tersebut

Critical thinking

Menggunakan
berbagai jenis
penalaran (induktif,
deduktif )yang sesuai
dengan situasi

3.6.5. Menemukan hubungan
antara radian dan derajat

Setelah mengerti pengertian
dari radian dan derajat
sebagai satuan pengukuran
sudut, siswa dapat
menemukan hubungan antara
radian dan derajat sebagai
pengukuran sudut dengan
menggunakan pola pikir
mereka sendiri
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Menganalisis dan
mengevaluasi fakta-
fakta, pendapat, dan
keyakinan secara
efektif

3.6.9. Menyimpulkan
perbedaan radian dan
derajat

Guru menjelaskan perbedaan
radian dan derajat. Siswa
diberi masalah tentang
perbedaan radian dan derajat.
Setelah itu siswa dapat
menyimpulkan perbedaan
dari keduanya

Menganalisis
keterkaitan masing-
masing bagian dari
keseluruhan untuk
menghasilkan sistem

3.6.3.Menganalisis
hubungan antara radian dan
derajat

Guru memberi berbagai
macam masalah tentang
radian dan derajat. Siswa
mengamati masalah yang ada.
Dari masalah tersebut siswa

yang kompleks dapat menganalisis hubungan
dari keduanya
Communication Mengungkapkan 3.6.7. Menunjukan ukuran e Guru memberi data ukuran

pikiran dan ide secara
efektif menggunakan
keterampilan
komunikasi lisan atau
tertulis dalam
berbagai bentuk dan
konteks

sudut dalam setiap radian

3.6.8. Menunjukan ukuran
sudut dalam setiap derajat

sudut dalam setiap radian

e Siswa di minta untuk
menunjukan ukuran sudut
dalam setiap radian dan
derajat
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Menggunakan
komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan
mengajak)

3.6.1. Mengungkapkan
pengertian radian sebagai
satuan pengukuran sudut

3.6.2. Mengungkapkan
pengertian derajat sebagai
satuan pengukuran sudut

Guru memberi penjelasan
tentang radian dan derajat
sebagai satuan pengukur
sudut. Dari penjelasan yang
diberikan oleh guru, siswa di
minta untuk mengungkapkan
pengertian radian dan derajat
sebagai satuan pengukuran

Colaboration

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

3.6.4.Mendiskusikan
hubungan antara radian dan
derajat sebagai satuan
pengukuran sudut

Guru membentuk beberapa
kelompok diskusi dan
memberikan sebuah
permasalahan. Siswa
mendiskusikan penyelesaian
masalah tentang hubungan
radian dan derajat secara
berkelompok

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
pengukuran
sudut dalam
satuan radian
atau derajat.

Creative

Memperluas ide dasar
atau konsep untuk
meningkatkan dan
memaksimalkan
upaya kreatif

4.6.1.Mengumpulkan
informasi tentang
permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan sudut
dalam bahasa matematika

Guru memberi penjelasan
tentang pengukuran sudut
dalam satuan radian atau
derajat dalam permasalahan
sehari-hari. Siswa mengamati
dan mencatat penjelasan yang
di berikan oleh guru dalam
bahasa matematika

Critical thinking

Menganalisis dan

4.6.3.Menentukan hasil

Beberapa siswa diminta maju
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

mengevaluasi sudut
pandang alternatif
jawaban

pengukuran sudut dalam
satuan radian

4.6.4.Menentukan hasil
pengukuran sudut dalam
satuan derajat

untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pengukuran sudut. Siswa
yang lain memperhatian
pekerjakan siswa yang ada
didepan kelas. Secara
bersamaan semua siswa
mendapatkan hasil
pengukuran sudut dalam
stuan radian atau derajat

Menyelesaikan
permasalahan baru
secara konvensional
maupun inovatif

4.6.5.Menerapkan konsep
konversi sudut (radian ke
derajat) dalam
menyelesaikan masalah

4.6.6.Menerapkan konsep
konversi sudut ( derajat ke
radian) dalam
menyelesaikan masalah

e Guru mengajukan
pertanyaan ‘“Bagaimana
konsep konversi sudut dari
radian ke derajat dan
sebaliknya?” setelah itu
akan muncul berbagai
macam jawaban dari
siswa.

e Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok untuk
mengerjakan soal tentang
konversi sudut. Dari
permasalahan yang di
kerjakan oleh siswa,
mereka akan dapat
memahami apa itu
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

konversi sudut.

Communication

Menggunakan
berbagai media dan
teknologi dalam
berkomunikasi

4.6.7.Menggambarkan
pengukuran sudut dalam
satuan radian

4.6.8.Menggambarkan
pengukuran sudut dalam
satuan derajat

4.6.9.Menggambarkan
pengukuran sudut istimewa
dalam satuan radian

4.6.10.Menggambarkan
pengukuran sudut istimewa
dalam satuan derajat

Guru menjelaskan cara
pengukuran sudut, setelah
mendengarkan penjelasan
tersebut siswa diminta untuk
menggambarkan pengukuran
sudut dalam satuan radian
maupun dalam derajat. Dan
juga menggambarkan sudut
istimewa dalam bentuk radian
maupun derajat.

Colaboration

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

4.6.2.Mendiskusikan
masalah pengukuran sudut
dalam satuan radian atau
derajat

Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok diskusi
dan membagikan LKS. Siswa
diberi tugas pemecahan
masalah tentang pengukuran
sudut dalam satuan radian
atau derajat secara berdiskusi

3.7 Menjelaskan
rasio
trigonometri

Creative

Mengembangkan dan
menyampaikan ide
baru kepada orang

3.7.4.Menghubungkan rasio
trigonometri pada segitiga
siku

Guru memberi permasalahan
tentang rasio trigonometri dan
segitiga siku. Dari
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

(sinus, cosinus,
tangen, cosecan,
secan, dan
cotangen) pada
segitiga siku-
siku.

lain secara efektif

permasalahan yang diberikan,
siswa dapat mehubungkan
rasio trigonometri pada
segitiga siku

Critical thinking

Menyelesaikan
permasalahan baru
secara konvensional
maupun inovatif

3.7.1.Menentukan rasio
trigonometri pada segitiga
siku

3.7.2.Menentukan panjang
sisi-sisi pada suatu segitiga
siku-siku dengan
menggunakan teorema
pithagoras.

3.7.3.Menentukan sisi
depan, sisi samping dan sisi
miring untuk suatu sudut
lancip (o)) pada suatu

e Siswa mengamati masalah
yang berkaitan dengan
rasio trigonomeri pada
segitiga siku. Guru secara
acak meminta siswa maju
untuk menyelesaikan
masalah. Secara
bersamaan siswa dapat
menentukan rasio
trigonometri pada segitiga
siku

e Siswa di beri gambar
segitiga sku-siku, dimana
panjang alah satu sisi
belum diketahui. Siswa
dimnita untuk mencari
panjang sisi tersbut dengan
menggunakan teorema
pithagoras

e Dari teorema pithagoras
siswa akan dapat
menemukan sisi depan,
sisi samping dan sisi
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

segitiga siku-siku

3.7.5.Menemukan nilai rasio
trigonometri pada segitiga
siku

3.7.6.Menemukan nilai
perbandingan trigonometri
(sinus, cosinus, tangen,
cosecan, secan, dan
cotangen) pada segitiga
siku-siku

miring untuk suatu sudut
lancip (o)) pada suatu
segitiga siku-siku.

e Setelah paham tantang apa
itu rasio, siswa dapat
menentukan nilai rasio dan
nilai prbandingan
trigonometri dengan
bermacam cara

Communication

Mengungkapkan
pikiran dan ide secara
efektif menggunakan
keterampilan
komunikasi lisan atau
tertulis dalam
berbagai bentuk dan
konteks

3.7.8.Menuliskan rumus
rasio trigonometri pada
segitiga siku

Setelah berdiskusi, siswa
dapat menuliskan rumus yang
ada pada rasio trigonometri
pada segitiga siku dengan
pemahaman mereka sendiri

Colaboration

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif

3.7.7.Mendiskusikan dengan
teman (berkelompok)
tentang rasio trigonometri

o Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok
diskusi kecil dan diberikan
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

tugas pemecahan masalah
tentang rasio trigonometri

4.7 Menyelesaikan
masalah
kontekstual
yang berkaitan
dengan rasio
trigonometri
(sinus, cosinus,
tangen, cosecan,
secan, dan
cotangen) pada
segitiga siku-
siku.

Creative

Mengembangkan dan
menyampaikan ide
baru kepada orang
lain secara efektif

4.7.1.Mengumpulkan
informasi untuk membuat
kesimpulan dalam masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan rasio trigonometri
pada segitiga siku

Guru memberikan penjelasan
tentang masalah kontekstual
yang berkaitan dengan rasio
trigonometri. Siswa
memperhatikan dan mencatat
informasi penting yang ada
dalam penjelasn guru. Setelah
mendapat berbagai macam
informasi, siswa dapat
menyimpulkan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan rasio trigonometri

Memperluas ide dasar
atau konsep untuk
meningkatkan dan
memaksimalkan
upaya kreatif

4.7.8.Membuat model
matematika dari masalah
yang berkaitan dengan
perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku

Setelah paham perbandingan
trigonometri pada segitiga
siku-siku, siswa diminta
untuk membuat model
matematika dari masalah
yang berkaitan dengan
perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku

Critical thinking

Menganalisis dan
mengevaluasi sudut
pandang alternatif

4.7.2.Menganalisis masalah
kontekstual dalam rasio
trigonometri pada segitiga

Guru memberi berbagai
macam masalah yang
berkaitan tentang rasio
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

jawaban

siku

trigonometri. Siswa
memahami masalah yang ada
dan memberikan analisis pada
masalah tersebut

Menyelesaikan
permasalahan baru
secara konvensional
maupun inovatif

4.7.6.Menyelesaikan
masalah perbandingan
trigonometri dengan
mengukur tinggi sebuah
menara

Siswa di beri LKS, dan
diminta untuk mengukur
tinggi sebuah menara
menggunakan perbandingan
trigonometri yang telah
mereka pelajari.

Communication

Menggunakan
komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan
mengajak)

4.7.7.Menunjukan hasil
pemecahan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan rasio trigonometri
pada segitiga siku

Secara acak guru meminta
siswa untuk menunjukan hasil
pemecahan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan rasio trigonometri
pada segitiga siku

Menggunakan
komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan
mengajak)

4.7.4. Mempresentasikan
masalah yang berkaitan
dengan rasio trigonometri
pada segitiga siku

Guru memilih secara acak
kelompok yang akan
mempresentasikan
pekerjaannya di depan kelas.
Siswa yang lain
memperhatikan penjelasan
temannya
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Colaboration

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

4.7.3.Mendiskusikan

masalah rasio trigonometri

pada segitiga siku

Siswa diberikan tugas secara
berkelompok untuk
menyelesaikan sebuah
masalah. Setelah
menyelesaikan permasalahan
yang ada siswa dapat
mengetahui tentang materi
rasio trigonometri pada
segitiga siku

Menerima pembagian
tanggung jawab untuk
kerja kolaborasi dan
menghargai pendapat
yang beragam dari
anggota kelompok

4.7.5.Menanggapi hasil
presentasi dalam

menemukan pemecahan
masalah yang berkaitan

dengan rasio trigonometri

pada segitiga siku

Dari hasil diskusi, guru
memilih secera acak beberapa
kelompok untuk
menyampaikan hasil
diskusinya dan yang lain
mendengarkan hasil diskusi
yang dibacakan kelompok
yang dipilih oleh guru, dan
memahami apa yang
disampaikan kelompok
tersebut. Setelah itu,
kelompok lain di minta untuk
memberi tanggapan atau
saran kepada kelompok yang
maju

3.8 Menggeneralisa
si rasio

Creative

Menerapkan inovasi
dalam memunculkan

3.8.5.Menerapkan konsep

rasio trigonometri untuk

Guru memberikan konsep
rasio trigonometri. Siswa
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

trigonometri
untuk sudut-
sudut di
berbagai
kuadran dan
sudut-sudut
berelasi.

ide-ide kreatif untuk
membuat kontribusi
nyata dalam
kehidupan

menentukan generalisasi
sudut-sudut berelasi

memahami konsepnya dan
menerapkannya untuk
menentukan generalisasi
sudut-sudut berelasi

Critical thinking

Menyelesaikan
permasalahan baru
secara konvensional
maupun inovatif

3.8.3.Menemukan rumus
relasi antar dua sudut

3.8.4.Menentukan rasio
trigonometri sudut istimewa
di kuadran |

e Guru memberikan
berbagai masalah tentang
relasi antar dua sudut.
Siswa mengamati masalah
yang diberikan dan
menemukan rumusnya

e Guru memberikan
rangsangan kepada siswa
tentang rasio trigonometri
sudut istimewa di kuadran
I. Setelah itu siswa diberi
permasalahan yang
berkaitan dengan rasio
trigonometri, setelah
mengerjakan
permasalahan tersebut
siswa diminta untuk
menentukan rasio
trigonometri sudut
istimewa di kuadran |

Menerjemahkan
informasi dan menarik
kesimpulan

3.8.7.Menentukan hubungan
rasio trigonometri
diberbagai kuadran.

e Guru memberi penjelasan
tentang rasio trigonometri
diberbagai kuadran.
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

berdasarkan hasil
analisis

3.8.8.Menentukan hubungan
rasio trigonometri
diberbagai kuadran untuk
sudut istimewa.

Setalah mendengar
penjelsan yang diberikan
oleh guru, siswa diminta
untuk menentukan
hubungan rasio
trigonometri diberbagai
kuadran

Setelah memahami
hubungan rasio
trigonometri diberbagai
kuadran, siswa di minta
untuk menentukan
hubungan rasio
trigonometri diberbagai
kuadran untuk sudut
istimewa

Communication

Menggunakan
komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan
mengajak)

3.8.2.Mempresentasikan
tentang generalisasi
trigonometri untuk sudut-
sudut di berbagai kuadran
dan sudut-sudut berelasi di
depan kelas

3.8.6.Menunjukkan
hubungan sudut diberbagai
kuadran.

Guru memilih secra acak
kelompok yang akan
presentasi di depan kelas

Setelah memahami konsep
yang telah di pelajari,
siswa dapat menunjukan
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hubungan sudut
diberbagai kuadran

Colaboration

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

3.8.1.Mendiskusikan
generalisasi rasio
trigonometri untuk sudut-
sudut di berbagai kuadran
dan sudut-sudut berelasi

Siswa dibagi menjadi
kelompok kecil diskusi dan di
beri LKS. Siswa memahami
permasalahan yang ada pada
LKS. Setelah paham, siswa
berdiskui dengan kelompok
masing-masing

4.8 Menjelaskan
identitas dasar
trigonometri

Creative

Menerapkan inovasi
dalam memunculkan
ide-ide kreatif untuk

4.8.5.Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan rasio trigonometri

Guru memberikan masalah
yang berkaitan dengan hasil
diskusi yang telah

sebagai membuat kontribusi sudut-sudut di berbagai dilaksanakan. Siswa diminta

hubungan antara nyata dalam kuadran dan sudut-sudut untuk menyelesaikan masalah

rasio kehidupan berelasi dengan kelompok tersebut

trigonometri

dan perannya Critical thinking Menerjemahkan 4.8.4.Mengelolah informasi | Setelah mendengarkan dan

dalam informasi dan menarik | untuk membuat kesimpulan | menemukan hasil dari teman

membuktikan kesimpulan mengenai masalah yang maju, siswa dapat

identitas berdasarkan hasil kontekstual yang berkaitan | mengelola informasi dan

trigonometri analisis dengan relasi dua sudut membuat kesimpulan untuk

lainnya. masalah kontekstual yang
berkaitan dengan relasi dua
sudut

Communication Menggunakan 4.8.3.Menunjukan hasil Guru memilih secara acak
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komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan
mengajak)

diskusi masalah kontekstual
tentang rasio trigonometri
sudut-sudut di berbagai
kuadran dan sudut-sudut
berelasi dalam bentuk
tulisan

siswa untuk maju dan
menjelaskan kembali masalah
kontekstual tentang rasio
trigonometri sudut-sudut di
berbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi di depan kelas

Mengungkapkan
pikiran dan ide secara
efektif menggunakan
keterampilan
komunikasi lisan atau
tertulis dalam
berbagai bentuk dan
konteks

4.8.6.Menunjukan sifat yang
ada pada relasi dua sudut

Setelah menemukan
pemecahan masalah yang
ada, siswa dapat menunjukan
sifat yang ada pada relasi dua
sudut

Colaboration

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

4.8.1.Mendiskusikan
masalah kontekstual tentang
rasio trigonometri sudut-
sudut di berbagai kuadran
dan sudut-sudut berelasi

Siswa dibagi dalam kelompok
sikusi dan diberikan tugas
masalah kontekstual yang
berkaitan dengan rasio
trigonometri sudut-sudut di
berbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi. Siswa
memahami masalah dan
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melakukan diskusi dalam
kelompok masing-masing

Menerima pembagian
tanggung jawab untuk
kerja kolaborasi dan
menghargai pendapat
yang beragam dari
anggota kelompok

4.8.2.Menanggapi hasil
diskusi tentang rasio
trigonometri sudut-sudut di
berbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi

Setelah berdiskusi, beberapa
kelompok di pilih secara acak
oleh guru untuk
menyampaikan hasil diskusi.
Kelompok yang lain
mendengarkan, dan
memahami apa yang
disampaikan kelompok yang
presentasi. Setelah paham,
kelompok lain di minta untuk
memberi tanggapan atau
saran kepada kelompok yang
presentasi

3.9 Menggunakan
identitas dasar
trigonometri
untuk
membuktikan
identitas
trigonometri
lainnya.

Creative

Menciptakan ide baru
atau konsep untuk
menganalisis suatu
masalah

3.9.3.Menyatakan hubungan
antara rasio trigonometri
yang membentuk identitas
dasar trigonometri

Setelah memahami apa itu
hubungan antara rasio
trigonometri yang
membentuk identitas dasar
trigonometri. Siswa dipilih
secara acak oleh guru untuk
menyatakan hubungan antara
rasio trigonometri yang
membentuk identitas dasar
trigonometri. Dengan
bersamaan seluruh siswa
dapat menyatakan hubungan
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antara rasio trigonometri yang
membentuk identitas dasar
trigonometri

Memperluas ide dasar
atau konsep untuk
meningkatkan dan
memaksimalkan
upaya kreatif

3.9.4.Merumuskan
hubungan antara rasio
trigonometri yang
membentuk identitas dasar
trigonometri

Guru menjelaskan rasio
rtigonometri dan identitas
dasar trigonometri. Siswa
memperhatikan dan
memahani apa yang
dijelaskan oleh guru untuk
bisa menemukan hubungan
antara rasio trigonometri yang
membentuk identitas dasar
trigonometri dan menuliskan
rumusnya

Critical thinking

Menggunakan
berbagai jenis
penalaran (induktif,
deduktif) yang sesuai
dengan situasi

3.9.8.Menunjukan hubungan
antara rasio trigonometri
yang membentuk identitas
dasar trigonometri

3.9.5.Menuliskan rumus
tentang hubungan antara
rasio trigonometri yang
membentuk identitas dasar
trigonometri

e Setelah menyimpulkan,
Siswa diberikan tugas
untuk menunjukan
hubungan tersebut dalam
bahas matematika

e Siswa diberikan
permasalahan yang
berkaitan dengan
hubungan antara rasio
trigonometri yang
membentuk identitas dasar
trigonometri, dari
permasalahan yang ada
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3.9.9Menuliskan kembali
bukti identitas dasar

siswa dapat menemukan
dan menuliskan rumus
tentang hubungan rasio
tersebut.

e Setelah memahami
identitas dasar
trigonometri, siswa di
minta untuk menulisakan
kembali bukti identitas
dasar trigonometri

Menerjemahkan 3.9.7.Menyimpulkan Setelah berdiskusi, Siswa

informasi dan menarik | hubungan antara rasio diberi penjelasan sedikit

kesimpulan trigonometri yang untuk menyimpulkan

berdasarkan hasil membentuk identitas dasar | hubungan antara rasio

analisis trigonometri trigonometri yang
membentuk identitas dasar
trigonometri

Communication Menggunakan 3.9.2.Menjelaskan peran e Guru memberi rangsangan

komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan
mengajak)

identitas dasar untuk
membuktikan identitas
trigonometri

tentang peran identitas
dasar trigonometri, siswa
diminta untuk
menjelaskan peran
identitas dasar untuk
membuktikan identitas
trigonometri secara acak
oleh guru
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3.9.1.Menyebutkan
beberapa idetitas dasar

e Guru akan memilih siswa
secara acak untuk
menyebutkan beberapa
identitas dasar
trigonometri

Colaboration

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

3.9.6.Mendiskusikan
hubungan antara rasio
trigonometri yang
membentuk identitas dasar
trigonometri

Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok dan
diberikan LKS. Siswa
memahami masalah yang ada
pada LKS secara
berkelompok. Siswa
mendiskusikan pemecahan
masalahnya

4.9 Menggunakan
identitas dasar
trigonometri
untuk
membuktikan
identitas
trigonometri
lainnya.

Creative

Menerapkan inovasi
dalam memunculkan
ide-ide kreatif untuk
membuat kontribusi
nyata dalam
kehidupan

4.9.1.Mengumpulkan
informasi tentang identitas
dasar trigonometri untuk
membuktikan identitas
trigonometri lainnya

Guru memberikan penjelasan
tentang identitas dasar
trigonometri untuk
membuktikan identitas
trigonometri lainnya. Siswa
memahami dan
mengumpulkan informasi
yang didapat dari penjelasan
guru

Menciptakan ide baru
atau konsep untuk
menganalisis suatu
masalah

4.9.8.Merumuskan identitas
trigonometri lain dengan
menggunakan identitas
trigonometri dasar

Guru menjelaskan kembali
bahwa identitas trigonometri
lain dapat dirumuskan dengan
menggunakan identitas
trigonometri dasar. Siswa
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diminta untuk menuliskan
rumus identitas trigonometri
lain dengan menggunakan
identitas trigonometri dasar

Critical thinking

Menerjemahkan 4.9.2.Mengolah informasi Siswa menyimpulkan

informasi dan menarik | untuk membuat kesimpulan | beberapa hal penting pada

kesimpulan tentang identitas dasar penjelaan yang diberikan oleh

berdasarkan hasil trigonometri untuk guru untuk membuktikan

analisis membuktikan identitas identitas trigonometri lainnya
trigonometri lainnya

Menggunakan 4.9.6.Menggunakan sebuah | Guru memberi penjelasan dan

berbagai jenis
penalaran (induktif,
deduktif) yang sesuai
dengan situasi

identitas dasar untuk
membuktikan beberapa
identitas trigonometri
lainnya

beberapa contoh tentang
identitas dasar trignometri,
siswa diminta untuk mem
buktikan beberapa identitas
trigonometri menggunakan
identitas dasar yang
dijelaskan oleh guru.

Menyelesaikan
permasalahan baru
secara konvensional
maupun inovatif

4.9.7.Membuktikan identitas
trigonometri dengan
menggunakan identitas
trigonometri dasar

Dari penjelasan yang telah
diberikan oleh guru, siswa
dapat membuktikan identitas
trigonometri dengan
menggunakan identitas
trigonometri dasar

Communication

Menggunakan
komunikasi untuk
berbagai tujuan

4.9.4.Mempresentasikan
tentang identitas dasar
trigonometri untuk

Dengan memanfaatkan
fasilitas sekolah, siswa dapat
berpresentasi tentang
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(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan

membuktikan identitas
trigonometri lainnya di
depan kelas

identitas dasar trigonometri
untuk membuktikan identitas
trigonometri lainnya dalam
kelompok diskusi yang telah

mengajak) ditentukan. Dan siswa yang
berpresentasi akan dipililih
secara acak oleh guru.
Colaboration Menunjukkan 4.9.3.Mendiskusikan Guru membagi siswa dalam

kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

identitas dasar trigonometri
untuk membuktikan
identitas trigonometri
lainnya

beberapa kelompok, siswa
diberikan tugas pemecahan
masalah tentang identitas
dasar trigonometri untuk
membuktikan identitas
trigonometri lainnya secara
berkelompok

Menerima pembagian
tanggung jawab untuk
kerja kolaborasi dan
menghargai pendapat
yang beragam dari
anggota kelompok

4.9.5.Menanggapi hasil
diskusi tentang identitas
dasar trigonometri untuk
membuktikan identitas
trigonometri lainnya

Setelah presentasi selesal,
guru memilih meninta
kelompok tersebut untuk
membacakan hasil diskusi.
Beberapa kelompok yang lain
mendengarkan, dan
memahami apa yang
disampaikan kelompok yang
presentasi. Setelah memahami
isi hasil diskusi yang
dibacakan, kelompok lain
diminta untuk memberi
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tanggapan atau saran kepada
kelompok yang presentasi

3.10 Menjelaskan
aturan sinus dan
cosinus.

Creative

Menggunakan teknik
penciptaan ide yang
luas (seperti
brainstorming)

3.10.6.Memberi contoh
permasalahan yang
berkaitan dengan aturan
sinus dan cosinus

Setelah berdiskusi tentang
contoh permasalahan yang
berkaitan dengan aturan sinus
dan cosinus. Siswa diminta
untuk memberi contoh
tentang permasalahan yang
berkaitan dengan aturan
sinus dan cosines

Critical thinking

Menerjemahkan 3.10.4.Menyimpulkan Dari berdiskusi. Siswa
informasi dan menarik | aturan sinus dan cosinus diminta untuk membuat
kesimpulan kesimpulan tentang aturan
berdasarkan hasil sinus dan cosines

analisis

Menggunakan 3.10.1.Menentukan konsep | Guru memberi penjelasan

berbagai jenis
penalaran (induktif,
deduktif) yang sesuai
dengan situasi

aturan sinus

3.10.2.Menentukan konsep
aturan cosinus

tentang aturan sinus dan
cosinus. Siswa diminta untuk
menentukan konsep dari
aturan tersebut

Communication

Mengungkapkan
pikiran dan ide secara
efektif menggunakan
keterampilan
komunikasi lisan atau

3.10.5.Menyatakan aturan
sinus dan cosinus

o Setelah menyimpulkan,
siswa akan dipilih secara
acak oleh guru dan diminta
untuk menyatakan rumus
aturan sinus dan cosinus
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tertulis dalam
berbagai bentuk dan
konteks

berdasarkan diskusi yang
telah dilaksanakan di
depan kelas

Colaboration

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

3.10.3.Mendiskusikan
tentang aturan sinus dan
cosinus

Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok. Siswa
diberikan tugas pemecahan
masalah tentang aturan sinus
dan cosinus dengan cara
berdiskusi secara
berkelompok

4.10 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan aturan
sinus dan
cosinus.

Creative

Menerapkan inovasi
dalam memunculkan
ide-ide kreatif untuk
membuat kontribusi
nyata dalam
kehidupan

4.10.5.Menggabungkan
konsep mengenai
perbandingan trigonometri
sembarang segitiga siku-
siku dengan aturan sinus
dan cosinus.

Setelah menerapkan konsep
aturan sinus dan cosinus
dalam menyelesaikan
masalah, siswa dapat
menemukan penggabungan
konsep mengenai
perbandingan trigonometri
sembarang segitiga siku-siku
dengan aturan sinus dan
cosinus.

Critical thinking

Menganalisis
keterkaitan masing-
masing bagian dari
keseluruhan untuk
menghasilkan sistem
yang kompleks

4.10.1.Menganalisis
informasi dari permasalahan
yang diberikan yang
berkaitan dengan aturan
sinus dan cosinus.

Di beri penjelasan oleh guru
tentang masalah yang
berkaitan dengan aturan sinus
dan cosinus, dari penjelasan
tersebut siswa mendapatkan
berbagai macam informasi

72



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

untuk di analisis. Siswa
menganalisis permasalahan
tersebut

Menyelesaikan
permasalahan baru
secara konvensional
maupun inovatif

4.10.3.Menerapkan konsep
aturan sinus dalam
menyelesaikan masalah.

4.10.4.Menerapkan konsep
aturan cosinus dalam
menyelesaikan masalah

4.10.7.Menghitung nilai
perbandingan sisi-sisi
segiempat dengan
menggunakan aturan sinus
dan cosinus.

e Dari diskusi yang

dilaksanakan, siswa
diminta menerapkan
konsep aturan sinus dan
cosinus dalam
menyelesaikan masalah.

o Diberikan contoh
permasalahan tentang nilai
perbandingan sisi-sisi
segiempat dengan
menggunakan aturan sinus
dan cosinus. Siswa dapat
menghitung nilai
perbandingan sisi-sisi
segiempat dengan
menggunakan aturan sinus
dan cosinus.

Communication

Mengungkapkan
pikiran dan ide secara
efektif menggunakan
keterampilan

4.10.6.Menunjukan
perbandingan trigonometri
segitiga dari masalah yang
berkaitan dengan aturan

Setelah menemukan konsep
penggabungan tersebut.
Siswa diminta untuk
menunjukan perbandingan
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komunikasi lisan atau
tertulis dalam
berbagai bentuk dan
konteks

sinus dan cosinus.

trigonometri segitiga dari
masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan
cosinus.

Colaboration

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

4.10.2.Mendiskusikan

penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan aturan

sinus dan cosinus.

Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok diskusi
kecil dan diberikan LKS
tentang permaalahan pada
materi yang dibahas. Siswa
memahami dan menemukan
pemecahan masalah aturan
sinus dan cosinus dengan cara
berdiskusi kelompok

3.11 Menjelaskan
fungsi
trigonometri
dengan
menggunakan
lingkaran
satuan.

Creative

Menciptakan ide baru
atau konsep untuk
menganalisis suatu
masalah

3.11.1Mengumpulkan
informasi data yang

membentuk fungsi sinus dan

cosinus

Guru menjelaskan tentang
data yang membentuk fungsi
sinus dan cosinus. Siswa
memperhatikan dan
mengumpulkan informasi
penting dalam penjelasan
yang di berikan oleh guru

Critical thinking

Menganalisis dan
mengevaluasi fakta-
fakta, pendapat, dan
keyakinan secara
efektif

3.11.6.Membedakan grafik
fungsi sinus dengan grafik

fungsi cosinus

Siswa diberikan beberapa
grafik fungsi sinus dengan
grafik fungsi cosines. Dari
beberapa contoh yang ada
siswa diminta untuk
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membedakan grafik fungsi
tersebut

Menganalisis
keterkaitan masing-
masing bagian dari
keseluruhan untuk
menghasilkan sistem
yang kompleks

3.11.7.Menganalisis
masalah yang berkaitan
dengan fungsi trigonometri
menggunakan lingkaran
satuan

Guru memberi beberapa
permasalah kepada siswa
tentang masalah yang
berkaitan dengan fungsi
trigonometri menggunakan
lingkaran satuan. Dari
permasalahan tersebut, siswa
di minta untuk
menganalisisnya.

Menerjemahkan
informasi dan menarik
kesimpulan
berdasarkan hasil
analisis

3.11.9.Menyimpulkan nilai
fungsi trigonometri
menggunakan lingkaran
satuan

Setelah berdiskusi tentang
masalah yang berkaitan
dengan fungsi trigonometri
menggunakan lingkaran
satuan, siswa diminta untuk
menyimpulkan nilai fungsi
trigonometri menggunakan
lingkaran satuan

Menyelesaikan
permasalahan baru
secara konvensional
maupun inovatif

3.11.3.Menentukan
perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku

3.11.4.Menentukan
perbandingan trigonometri
sudut berelasi

e Setelah menunjukan
konsep fungsi
trigonometri pada ukuran
sudut dalam derajat. Siswa
diminta untuk menentukan
perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku
dan perbandingan
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3.11.5.Menentukan nilai
perbandingan trigonometri
di berbagai kuadran

trigonometri sudut
berelasi

e Guru menjelaskan tentang
perbandingan trigonometri
di berbagai kuadran, dan
siswa diminta untuk
menentukan nilai
perbandingan tersebut

Communication

Mengungkapkan
pikiran dan ide secara
efektif menggunakan
keterampilan
komunikasi lisan atau
tertulis dalam
berbagai bentuk dan
konteks

3.11.2.Menjelaskan konsep
fungsi trigonometri pada
ukuran sudut dalam derajat

Diberikan permasalahan yang
berkaitan dengan konsep
fungsi trigonometri pada
ukuran sudut dalam derajat.
Siswa akan dipilih secara
acak oleh guru dan diminta
menjelaskan kembali tentang
konsep fungsi trigonometri
pada ukuran sudut dalam
derajat yang telah dipahami
didepan kelas.

Menggunakan
komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan

3.11.10.Menjelaskan
kembali fungsi trigonometri

e Setelah semua kegiatan
pembelajaran selesai, guru
meminta siswa untuk
menjlaskan kembali
tentang fungsi
trigonometri
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran
mengajak)
Colaboration Menunjukkan 3.11.8.Mendiskusikan Siswa dibagi menjadi

kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

fungsi trigonometri
menggunakan lingkaran
satuan

beberapa kelompok kecil dan
diberi LKS. Siswa
mendiskusikan tentang fungsi
trigonometri menggunakan
lingkaran satuan secara
berkelompok

4.11 Membuat sketsa
grafik fungsi
trigonometri.

Creative

Memperluas ide dasar
atau konsep untuk
meningkatkan dan
memaksimalkan
upaya kreatif

4.11.4.Menyajikan
penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan sketsa
grafik trigonometri

4.11.7.Mendemonstrasikan
cara menggambar grafik
fungsi trigonometri.

e Dari berbagai macam
tanggapan yang telah
disampaikan kelompok-
kelompok, siswa dapat
menyajikan penyelesaian
masalah yang berkaitan
dengan sketsa grafik
trigonometri

e Setelah mencoba
menggambarkan suatu
fungsi trigonometri
kedalam koordinat
kartesius, siswa akan
dipilh secara acak oleh
guru untuk
mendemonstrasikan cara

77



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

menggambar grafik fungsi
trigonometri di depan
kelas

Critical thinking Menerjemahkan 4.11.5.Menyimpulkan hasil | Setelah dapat menyajikan
informasi dan menarik | penyelesaian sketsa grafik penyelesaian masalah yang
kesimpulan trigonometri ada. Siswa diminta untuk
berdasarkan hasil menyimpulkan hasil
analisis penyelesaian sketsa grafik

trigonometri

Communication Menggunakan 4.11.8.Mempresentasikan Guru memberikan penjelasan

komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan

masalah yang berkaitan
dengan grafik fungsi
trigonometri pada
kehidupan sehari-hari

tentang masalah yang
berkaitan dengan grafik
fungsi trigonometri pada
kehidupan sehari-hari. Siswa
dipilih secera acak dan
diminta untuk

mengajak) mempresentasikan masalah
yang berkaitan dengan grafik
fungsi trigonometri pada
kehidupan sehari-hari

Menggunakan 4.11.6.Menunjukan Setelah memberi kesimpulan,

berbagai media dan
teknologi dalam
berkomunikasi

beberapa contoh suatu
fungsi trigonometri kedalam
koordinat kartesius

Secara berkelompok, siswa
diminta untuk menunjukan
suatu fungsi trigonometri
kedalam koordinat kartesius
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

dalam bentuk media (power
point, gambar, dan lainnya)

Menggunakan
komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,

4.11.2.Mempresentasikan
masalah yang berkaitan
dengan grafik fungsi
trigonometri di depan kelas

Dengan memanfaatkan
fasilitas sekolah, siswa dapat
mempresentasikan masalah
yang didapat. Guru memilih
secara acak siswa yang akan
membacakan masalah

memotivasi dan tersebut
mengajak)
Colaboration Menunjukkan 4.11.1.Mendiskusikan Siswa dibagi menjadi

kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

masalah yang berkaitan
dengan grafik fungsi
trigonometri

beberapa kelompok kecil dan
diberi LKS. Siswa
mendiskusikan pemecahan
masalah yang berkaitan
dengan grafik fungsi
trigonometri secara
berkelompok

Menerima pembagian
tanggung jawab untuk
kerja kolaborasi dan
menghargai pendapat
yang beragam dari
anggota kelompok

4.11.3.Menanggapi hasil
presentasi yang berkaitan
dengan grafik fungsi
trigonometri

Setelah mendapatkan hasil,
guru menilih secra acak
kelompok untuk menjelaskan
hasil masalah yang didapat.
Beberapa kelompok yang lain
mendengarkan, dan
memahami apa yang
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Kompetensi Dasar

Kemampuan 4 C’s

Keterampilan P21

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

disampaikan kelompok yang
presentasi. Setelah memahami
hasil diskusi, kelompok lain
diminta untuk memberi
tanggapan atau saran kepada
kelompok yang presentasi
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Hasil Reduce Keterampilan P21 pada mata pelajaran Trigonometri

4 C’s

Keterampilan P21

Keterampilan P21 (Reduce)

Creative

Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti
brainstorming)

Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis
suatu masalah

Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan
dan memaksimalkan upaya kreatif

Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada
orang lain secara efektif

Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan
berbeda; menggabungkan masukan dan feedback
kelompok kedalam pekerjaan

Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam
pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide baru

Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk
belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah
bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan
kecil dan banyaknya kesalahan

Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif
untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan

. Menerapkan inovasi dalam memunculkan

ide-ide kreatif untuk membuat kontribusi
nyata dalam kehidupan

. Memperluas ide dasar atau konsep untuk

meningkatkan dan memaksimalkan upaya
kreatif

. Mengembangkan dan menyampaikan ide

baru kepada orang lain secara efektif

. Menciptakan ide baru atau konsep untuk

menganalisis suatu masalah

. Menggunakan teknik penciptaan ide yang

luas (seperti brainstorming)

Critical Thinking

Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif)
yang sesuai dengan situasi

. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks

. Menggunakan berbagai jenis penalaran

(induktif, deduktif) yang sesuai dengan
situasi

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing
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4C’s

Keterampilan P21

Keterampilan P21 (Reduce)

Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan
keyakinan secara efektif

. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif

jawaban

Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara
informasi dan argumen/pendapat

Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis

Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses
pembelajaran

. Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional

maupun inovatif

Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang
penting dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut
pandang dan memberikan solusi terbaik

bagian dari keseluruhan untuk menghasilkan
sistem yang kompleks

. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta,

pendapat, dan keyakinan secara efektif

. Menganalisis dan mengevaluasi sudut

pandang alternatif jawaban

. Menyelesaikan permasalahan baru secara

konvensional maupun inovatif

. Menerjemahkan informasi dan menarik

kesimpulan berdasarkan hasil analisis

. Menggunakan berbagai jenis penalaran

(induktif, deduktif) yang sesuai dengan
situasi.

Communication

Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan atau tertulis
dalam berbagai bentuk dan konteks

. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna,

termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan
Menggunakan komunikasi untuk berbagai  tujuan
(misalnya menginformasikan, mengintruksikan,
memotivasi dan mengajak)

. Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam

berkomunikasi
Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang
berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya)

. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja

secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

. Menggunakan berbagai media dan teknologi

dalam berkomunikasi

. Mengungkapkan pikiran dan ide secara

efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai
bentuk dan konteks

. Menggunakan komunikasi untuk berbagai

tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)
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4C’s

Keterampilan P21

Keterampilan P21 (Reduce)

Collaboration

Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif
dan saling menghormati dengan kelompok yang berbeda

. Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam

membuat Kkeputusan penting untuk mencapai tujuan
bersama

Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja
kolaborasi dan menghargai pendapat yang beragam dari
anggota kelompok

a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja
secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

b. Menerima pembagian tanggung jawab untuk
kerja kolaborasi dan menghargai pendapat
yang beragam dari anggota kelompok
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LAMPIRAN 3
LEMBAR VALIDASI
Indikator 4C’s pada Materi Trigonometri SMA kelas X

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa

indikator 4C’s pada Materi Trigonometri SMA kelas X.

B. Petunjuk
1 Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (\) pada
kolom yang tersedia.

2 Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian
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C. Penilaian
Materi

Kompetensi Dasar

: Trigonometri

: 3.6 Menjelaskan hubungan antara radian dan derajat sebagai satuan pengukuran sudut.

Pengembangan Indikator
4C’s

Komentar

3.6.1. Mengungkapkan
pengertian radian sebagai
satuan pengukuran sudut

Skala
Kriteria Penilaian Penilaian
11234
1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu

Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.6.2. Mengungkapkan
pengertian derajat sebagai
satuan pengukuran sudut

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N R [No|o|s|lw

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu

Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

N[OOI~ lWwW

. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.6.3.Menganalisis
hubungan antara radian
dan derajat

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan untuk
menghasilkan sistem yang kompleks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.6.4.Mendiskusikan
hubungan antara radian
dan derajat sebagai
satuan pengukuran sudut

P~

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolabrasi (Colaboration)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o O B~ W

. Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.6.5. Menemukan
hubungan antara radian
dan derajat

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical Thinking yaitu
menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai
dengan situasi.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 0 A~

Indikator dapat diukur

~

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.6.6. Memberi contoh
hubungan radian dan
derajat sebagai satuan
pengukuran sudut

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Menciptakan

ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.6.7. Menunjukkan
ukuran sudut dalam
setiap radian

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.6.8. Menunjukkan
ukuran sudut dalam
setiap derajat

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

A Il B S B Bl

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 M w

Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator

Skala

AC Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
s 12|34
3.6.9. Menyimpulkan 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
perbedaan radian dan 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thingking)
derajat Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan keyakinan secara
efektif.
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thingking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
Kompetensi Dasar  : 4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengukuran sudut dalam satuan radian atau derajat.
. Skala
Pengembangfim Indikator Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
4C’s 11234

4.6.1.Mengumpulkan
informasi tentang
permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan
sudut dalam bahasa
matematika

1.

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2.

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Memperluas
ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N oo AW

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.6.2.Mendiskusikan
masalah pengukuran
sudut dalam satuan
radian atau derajat

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.6.3.Menentukan hasil
pengukuran sudut dalam
satuan radian

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif jawaban

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.6.4.Menentukan hasil
pengukuran sudut dalam
satuan derajat

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)

yaitu Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif jawaban

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu

4.6.5.Menerapkan
konsep konversi sudut
(radian ke derajat) dalam
menyelesaikan masalah

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical Thinking)

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.6.6.Menerapkan

konsep konversi sudut (
derajat ke radian) dalam
menyelesaikan masalah

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical Thinking)

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.6.7.Menggambarkan
pengukuran sudut dalam
satuan radian

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

e N A

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam berkomunikasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N oo g M w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.6.8.Menggambarkan
pengukuran sudut dalam
satuan derajat

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu

Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam berkomunikasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.6.9.Menggambarkan
pengukuran sudut
istimewa dalam satuan
radian

ol B e I I

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam berkomunikasi

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.6.10.Menggambarkan
pengukuran sudut
istimewa dalam satuan
derajat

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

no

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam berkomunikasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Njo|gaMw

Tidak bermakna ganda/ambigu

Kompetensi Dasar
siku.

: 3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-

Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.7.1.Menentukan rasio
trigonometri pada
segitiga siku

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o |0 &

. Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.7.2.Menentukan
panjang sisi-sisi pada
suatu segitiga siku-siku
dengan menggunakan
teorema pithagoras.

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu

3.7.3.Menentukan sisi
depan, sisi samping dan
sisi miring untuk suatu
sudut lancip (o)) pada
suatu segitiga siku-siku

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o o1 B~ W

. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.7.4.Menghubungkan
rasio trigonometri pada
segitiga siku

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu

Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada orang lain secara efektif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

~

. Tidak bermakna ganda/ambigu

3.7.5.Menemukan nilai
rasio trigonometri pada
segitiga siku

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking) yaitu
Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 M ®

Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

96



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.7.6.Menemukan nilai
perbandingan
trigonometri (sinus,
cosinus, tangen, cosecan,
secan, dan cotangen)
pada segitiga siku-siku

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking) yaitu

Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N g M~ w

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.7.7.Mendiskusikan
dengan teman
(berkelompok) tentang
rasio trigonometri

=

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colabration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N o g B~ ®w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.7.8.Menuliskan rumus
rasio trigonometri pada
segitiga siku

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Nogsw

Tidak bermakna ganda/ambigu

Kompetensi Dasar

: 4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen,
cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siku-siku.

Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.7.1.Mengumpulkan
informasi untuk
membuat kesimpulan
dalam masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan rasio
trigonometri pada
segitiga siku

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu
Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada orang lain secara efektif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N|o|a ik w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.7.2.Menganalisis
masalah kontekstual
dalam rasio trigonometri
pada segitiga siku

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif jawaban

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o o1 B~ W

. Indikator dapat diukur

~

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.7.3.Mendiskusikan
masalah rasio
trigonometri pada
segitiga siku

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

©o 9 M W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.7.4.Mempresentasikan
masalah yang berkaitan
dengan rasio
trigonometri pada
segitiga siku

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.7.5.Menanggapi hasil
presentasi dalam
menemukan pemecahan
masalah yang berkaitan
dengan rasio
trigonometri pada
segitiga siku

P~

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan menghargai
pendapat yang beragam dari anggota kelompok

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 &~

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.7.6.Menyelesaikan
masalah perbandingan
trigonometri dengan
mengukur tinggi sebuah
menara

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o o M ow

Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu

4.7.7.Menunjukkan hasil
pemecahan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan rasio
trigonometri pada
segitiga siku

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N o g A~ w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator

Skala

AC"s Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
11234
4.7.8.Membuat model 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
matematika dari masalah | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Memperluas
yang berkaitan dengan ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif
perbandingan 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)
trigonometri pada 4. Kesederhanaan struktur kalimat
segitiga siku-siku 5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
Kompetensi Dasar  : 3.8 Menggeneralisasi rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi.
. Skala
Pengembangfim Indikator Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
4C’s 11234

3.8.1.Mendiskusikan
generalisasi rasio
trigonometri untuk sudut-
sudut di berbagai
kuadran dan sudut-sudut
berelasi

1.

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2.

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N| o~ w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.8.2.Mempresentasikan
tentang generalisasi
trigonometri untuk sudut-
sudut di berbagai
kuadran dan sudut-sudut
berelasi di depan kelas

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o O B~ W

. Indikator dapat diukur

~

. Tidak bermakna ganda/ambigu

3.8.3.Menemukan rumus
relasi antar dua sudut

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thingking)

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thingking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.8.4.Menentukan rasio
trigonometri sudut
istimewa di kuadran |

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu

3.8.5.Menerapkan
konsep rasio trigonometri
untuk menentukan
generalisasi sudut-sudut
berelasi

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu menggunakan

berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai dengan situasi.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N oo g M w

Tidak bermakna ganda/ambigu

104



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.8.6.Menunjukkan
hubungan sudut
diberbagai kuadran.

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.8.7.Menentukan
hubungan rasio
trigonometri diberbagai
kuadran.

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

I el e = L e

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N o g M w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2

3

4

Komentar

3.8.8.Menentukan
hubungan rasio
trigonometri diberbagai
kuadran untuk sudut
istimewa

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Nogsw

Tidak bermakna ganda/ambigu

Kompetensi Dasar

: 4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri sudut-sudut di berbagai

kuadran dan sudut-sudut berelasi.

Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2

3

4

Komentar

4.8.1.Mendiskusikan
masalah kontekstual
tentang rasio
trigonometri sudut-sudut
di berbagai kuadran dan
sudut-sudut berelasi

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N|o| oA w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.8.2.Menanggapi hasil
diskusi tentang rasio
trigonometri sudut-sudut
di berbagai kuadran dan
sudut-sudut berelasi

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu

Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan menghargai
pendapat yang beragam dari anggota kelompok

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.8.3.Menunjukkan hasil
diskusi masalah
kontekstual tentang rasio
trigonometri sudut-sudut
di berbagai kuadran dan
sudut-sudut berelasi
dalam bentuk tulisan

P~

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o O B~ W

. Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.8.4.Mengelolah
informasi untuk
membuat kesimpulan
mengenai masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan relasi
dua sudut

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thingking)
yaitu Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thingking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.8.5.Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan rasio
trigonometri sudut-sudut
di berbagai kuadran dan
sudut-sudut berelasi
dengan kelompok

P~

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Menerapkan
inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk membuat kontribusi nyata
dalam kehidupan

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 &~

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.8.6.Menunjukkan sifat
yang ada pada relasi dua
sudut

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

~Njo|o|~|w

. Tidak bermakna ganda/ambigu

Kompetensi Dasar

: 3.9 Menjelaskan identitas dasar trigonometri sebagai hubungan antara rasio trigonometri dan perannya

dalam membuktikan identitas trigonometri lainnya.

Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.9.1.Menyebutkan
beberapa idetitas dasar

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Njoo kW

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator

Skala

AC"s Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
11234
3.9.2.Menjelaskan peran | 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
identitas dasar untuk — . —— ——r .
membuktikan identitas 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
trigonometri Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

4. Kesederhanaan struktur kalimat

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

6. Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.9.3.Menyatakan 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
hubungan antara rasio E— - . . . :
trigonometri yang 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Menciptakan
membentuk identitas ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah
dasar trigonometri 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

4. Kesederhanaan struktur kalimat

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

6. Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.9.4.Merumuskan
hubungan antara rasio
trigonometri yang
membentuk identitas
dasar trigonometri

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Memperluas

ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

~

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.9.5.Menuliskan rumus
tentang hubungan antara
rasio trigonometri yang
membentuk identitas
dasar trigonometri

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thingking)
yaitu Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif) yang sesuai
dengan situasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thingking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N o o M w

Tidak bermakna ganda/ambigu

111



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.9.6.Mendiskusikan
hubungan antara rasio
trigonometri yang
membentuk identitas
dasar trigonometri

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.9.7.Menyimpulkan
hubungan antara rasio
trigonometri yang
membentuk identitas
dasar trigonometri

P~

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thingking)
yaitu Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thingking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N o g M w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.9.8.Menunjukkan
hubungan antara rasio
trigonometri yang
membentuk identitas
dasar trigonometri

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thingking)
yaitu Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif) yang sesuai
dengan situasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thingking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.9.9Menuliskan kembali
bukti identitas dasar

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

I el e = L e

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thingking)
yaitu Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif) yang sesuai
dengan situasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thingking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N o g M w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Kompetensi Dasar

: 4.9 Menggunakan identitas dasar trigonometri untuk membuktikan identitas trigonometri lainnya.

Pengembangan Indikator Skala
g 4(%,5 Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
11234
4.9.1.Mengumpulkan 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
!gformas:jtentang 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Menerapkan
ldentitas dasar inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk membuat kontribusi nyata
trigonometri untuk dalam kehidupan
m_embuktlka_m |_dent|tas 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)
trigonometri lainnya \
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
4.9.2.Mengolah 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
informasi untuk 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)

membuat kesimpulan
tentang identitas dasar
trigonometri untuk
membuktikan identitas
trigonometri lainnya

yaitu Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

N o o M W

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Skala

Komentar

4.9.3.Mendiskusikan
identitas dasar
trigonometri untuk
membuktikan identitas
trigonometri lainnya

Kriteria Penilaian Penilaian
11234
1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborai (Colaboration) yaitu

Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.9.4.Mempresentasikan
tentang identitas dasar
trigonometri untuk
membuktikan identitas
trigonometri lainnya di
depan kelas

P~

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 &~

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.9.5.Menanggapi hasil
diskusi tentang identitas
dasar trigonometri untuk
membuktikan identitas
trigonometri lainnya

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborai (Colaboration) yaitu

Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan menghargai
pendapat yang beragam dari anggota kelompok

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o O B~ W

. Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.9.6.Menggunakan
sebuah identitas dasar
untuk membuktikan
beberapa identitas
trigonometri lainnya

P~

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif) yang sesuai
dengan situasi

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o O b~ W

. Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.9.7.Membuktikan
identitas trigonometri
dengan menggunakan
identitas trigonometri
dasar

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

no

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o O b~ W

. Indikator dapat diukur

~

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.9.8.Merumuskan
identitas trigonometri
lain dengan
menggunakan identitas
trigonometri dasar

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Menciptakan

ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g b~ w

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Kompetensi Dasar

: 3.10 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus.

Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 13

4

Komentar

3.10.1.Menentukan
konsep aturan sinus

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking) yaitu
menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai
dengan situasi.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.10.2.Menentukan
konsep aturan cosinus

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

A e S A -l B

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking) yaitu
menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai
dengan situasi.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N| o g &~ w

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.10.3.Mendiskusikan
tentang aturan sinus dan
cosinus

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.10.4.Menyimpulkan
aturan sinus dan cosinus

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Al e A B I

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking) yaitu
Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

SR Bl

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.10.5.Menyatakan

P~

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
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Pengembangan Indikator
4C’s

aturan sinus dan cosinus

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g A w

Indikator dapat diukur

~

Tidak bermakna ganda/ambigu

Komentar

3.10.6.Memberi contoh
permasalahan yang
berkaitan dengan aturan
sinus dan cosinus

=

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Menggunakan
teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming)

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

N| o g M W

Tidak bermakna ganda/ambigu

Kompetensi Dasar

: 4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus.
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.10.1.Menganalisis
informasi dari
permasalahan yang
diberikan yang berkaitan
dengan aturan sinus dan
cosinus.

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan untuk
menghasilkan sistem yang kompleks

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.10.2.Mendiskusikan
penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan
aturan sinus dan cosinus.

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 b~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.10.3.Menerapkan
konsep aturan sinus
dalam menyelesaikan
masalah.

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

H w

Kesederhanaan struktur kalimat

o

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

4.10.4.Menerapkan
konsep aturan cosinus
dalam menyelesaikan
masalah

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

o

Kesederhanaan struktur kalimat

o

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

4.10.5.Menggabungkan
konsep mengenai
perbandingan
trigonometri sembarang
segitiga siku-siku dengan
aturan sinus dan cosinus.

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Menerapkan
inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk membuat kontribusi nyata
dalam kehidupan

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.10.6.Menunjukkan
perbandingan
trigonometri segitiga dari
masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan
cosinus.

P~

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 &~

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator

Skala

AC"s Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
11234
4.10.7.Menghitung nilai 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
perbandingan sisi-sisi 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking)
segiempat dengan yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif
menggunakan aturan 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir kritis (Critical Thinking)
sinus dan cosinus. 4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
Kompetensi Dasar  : 3.11 Menjelaskan fungsi trigonometri dengan menggunakan lingkaran satuan.
Pengembazg?g Indikator Kriteria Penilaian P;I;?;?an Komentar
1(2]|3]4
3.11.1.Mengumpulkan 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
informasi data yang 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Menciptakan
membentuk fungsi sinus ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah
dan cosinus 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.11.2.Menjelaskan
konsep fungsi
trigonometri pada ukuran
sudut dalam derajat

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 0 A~

Indikator dapat diukur

~

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.11.3.Menentukan
perbandingan
trigonometri pada
segitiga siku-siku

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking) yaitu

Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.11.4.Menentukan
perbandingan
trigonometri sudut
berelasi

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking) yaitu

Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu

3.11.5.Menentukan nilai
perbandingan
trigonometri di berbagai
kuadran

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking) yaitu

Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.11.6.Membedakan
grafik fungsi sinus
dengan grafik fungsi
cosinus

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir krikis (Critical thinking) yaitu
Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan keyakinan secara
efektif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

~

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.11.7.Menganalisis
masalah yang berkaitan
dengan fungsi
trigonometri
menggunakan lingkaran
satuan

=

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking)
yaitu Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan untuk
menghasilkan sistem yang kompleks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 &~

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2 |3

4

Komentar

3.11.8.Mendiskusikan
fungsi trigonometri
menggunakan lingkaran
satuan

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.11.9.Menyimpulkan
nilai fungsi trigonometri
menggunakan lingkaran
satuan

P~

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking)
yaitu Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 &~

Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator

Skala

AC"s Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
11234
3.11.10.Menjelaskan 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
kembali fungsi 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
trigonometri Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
Kompetensi Dasar  : 4.11 Membuat sketsa grafik fungsi trigonometri.
. Skala
Pengembang?n Indikator Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
4C’s 11234

4.11.1.Mendiskusikan
masalah yang berkaitan
dengan grafik fungsi
trigonometri

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

N o glkw

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2|3

4

Komentar

4.11.2.Mempresentasikan
masalah yang berkaitan
dengan grafik fungsi
trigonometri di depan
kelas

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M W

Indikator dapat diukur

~

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.11.3.Menanggapi hasil
presentasi yang berkaitan
dengan grafik fungsi
trigonometri

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi (Colaboration) yaitu
Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan menghargai
pendapat yang beragam dari anggota kelompok

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kolaborasi (Colaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 &~

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2|3

4

Komentar

4.11.4.Menyajikan
penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan
sketsa grafik
trigonometri

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Memperluas

ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu

4.11.5.Menyimpulkan
hasil penyelesaian sketsa
grafik trigonometri

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis (Critical thinking) yaitu

Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir kritis (Critical thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o g M~ W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Pengembangan Indikator
4C’s

Kriteria Penilaian

Skala
Penilaian

1

2|3

4

Komentar

4.11.6.Menunjukkan
beberapa contoh suatu
fungsi trigonometri
kedalam koordinat
kartesius

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

N

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam berkomunikasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

o 9 A~ w

Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu

4.11.8.Mempresentasikan
masalah yang berkaitan
dengan grafik fungsi
trigonometri pada
kehidupan sehari-hari

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Communication) yaitu
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

©o 9 M W

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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. Skala
Pengembazgfl: Indikator Kriteria Penilaian Penilaian Komentar
11234
4.11.7.Mendemonstrasik | 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
an cara menggambar — - - . .
grafik fungsi 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif (Creative) yaitu Memperluas
trigonometri. ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif (Creative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
Jember,................ 2017
Validator
(e )
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LAMPIRAN 4

RUBRIK PENILAIAN

134

No.

Indikator Penilaian

Rubrik

Nilai

Kesesuaian indikator dengan KD
(Kompetensi Dasar)

Jika indikator yang dikembangkan
tidak mengandung kata dasar pada
kompetensi dasar

Jika indikator yang dikembangkan
kurang mengandung kata dasar pada
kompetensi dasar

Jika indikator yang dikembangkan
cukup mengandung kata dasar pada
kompetensi dasar

Jika indikator yang dikembangkan
mengandung kata dasar pada
kompetensi dasar

Kesesuaian indikator dengan
keterampilan P21 (Critical
Thinking, Creative,
Communication,Collaboration)

Jika indikator yang dikembangkan
tidak mengandung unsur keterampilan
P21

Jika indikator yang dikembangkan
kurang mengandung unsur
keterampilan P21

Jika indikator yang dikembangkan
cukup mengandung unsur
keterampilan P21

Jika indikator yang dikembangkan
mengandung unsur keterampilan P21

Kata kerja operasional sesuali
dengan indikator 4 C(Critical
Thinking, Creative,
Communication,Collaboration)

Jika kata kerja operasional yang
dikembangkan tidak sesuai dengan
kata kerja indikator 4 C

Jika kata kerja operasional yang
dikembangkan kurang sesuai dengan
kata kerja indikator 4 C

Jika kata kerja operasional yang
dikembangkan cukup sesuai dengan
kata kerja indikator 4 C

Jika kata kerja operasional yang
dikembangkan sesuai dengan kata
kerja indikator 4 C

Kesederhanaan struktur kalimat

Jika struktur kalimat sangatkompleks

Jika struktur kalimat kompleks

Jika struktur kalimat cukup sederhana

Jika struktur kalimat sederhana
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135

No.

Indikator Penilaian

Rubrik

Nilai

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Jika indikator yang dikembangkan
tidak sesuai dengan EBI(seluruh
kalimat tidak sesuai aturan EBI)

Jika indikator yang dikembangkan
kurang sesuai dengan EBI (terdapat
50% kata yang tidak sesuai aturan
EBI)

Jika indikator yang dikembangkan
kurang sesuai dengan EBI (terdapat
25% kata yang tidak sesuai aturan
EBI)

Jika indikator yang dikembangkan
sesuai dengan EBI (seluruh kalimat
benar dan sesuai aturan EBI)

Indikator dapat diukur

Jika indikator yang dikembangkan
tidak dapat diukur

Jika indikator yang dikembangkan
kurang dapat diukur (bisa diukur
tetapi tidak dapat dinilai)

Jika indikator yang dikembangkan
cukup dapat diukur (bisa diukur tetapi
sistem penilaiannya kompleks)

Jika indikator yang dikembangkan
dapat diukur (bisa diukur dan sistem
penilaiannya mudah)

Tidak bermakna ganda/ambigu

Jika indikator yang dikembangkan
tidak jelas (memiliki makna
ganda/ambigu)

Jika indikator yang dikembangkan
kurang jelas (memiliki 50 % kata
yang bermakna ganda/ambigu)

Jika indikator yang dikembangkan
cukup jelas (memiliki 25 % kata yang
bermakna ganda/ambigu)

Jika indikator yang dikembangkan
jelas (tidak memiliki makna
ganda/ambigu)
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LAMPIRAN 5.1

HASIL VALIDASI VALIDATOR
1

LEMBAR VALIDASI
Indikator 4C’s pada Materi Trigonometri SMA kelas X

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa
indikator 4C's pada Materi Trigonometri SMA kelas X.

B. Petunjuk

| Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada
kolom yang tersedia.

2 Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian

C. Penilaun
Maten : Trigonometri
Kompetensi Dasar 1 3.6 Menjelaskan bubungan antara radian dan dernjat sehagai satuan pengukuran sudut.
Skalu
o e Kncria Penilassn Penilaian__| Komentar
1121314
3.6.1. Mengungkapkan 1. Kesesuman indikstos dengan KD (Komp Dasar)
pengertian radian sebagai | 2. Kesesusan indikator dengan keterampuian komunikasi { Commumication) yaitu
satuan pengukuran sadut Menggunakan komunikas untak berbagai tujuan (misslnya menginformasikan, v
| mengintruksskan, inemolivas: dan mengagak)
| 3. Kata kega opermonll wwn dengan indikator komunikas (Commmnicarion)
"3 Kesederh
S P Hahasa sesua EBI V4
6. indikator dapac dikur V4
7. Tudak bermakina gands'umbigy
1.6.2. Mengungkapkan 1. K indikaior d KD (Fomp 1 Dasar)
pengertian derajat schogas | 2. Knmn-nnmmdmwkmmpdhn" imikasi (C tiom) yaita
satuzn pengukuran sudut Menwluhn kosnumikast ustuk berbayai tujuan (misalnys menginformasikan, \/
mengintruksikan, memetivass dun mengysk) .
3. Kata kerja op | sesua dengan indikastoe & ikas (Co rion) 74
4. Kesederhanaan struktor kalimat V4
5. Penggunan Buhass sesua) EBI vV

6. Indikator daput diukwr
7. Tidak bermakna ganda/ambigu

e
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Digital Repository Universitas Jember

Skala
W e Kevteria Pemlaan Penluan |
e 2] 3]
163 Menganaliss 1. Keseswaman mdibmtor denga: KD (Kompetenw Desar)
mm““" iR ik Mor demgan kedcrampulan berphir kritis {Cratical Thimking)
yaitu Memganbioes hetorhant i miseng-masing bogion dan kescluruhan untuk \/
meinghassthan sistem yang hompleha
3. Kata herja operasional sesuat sengan mdikator berpksr katis (Critical Thinking)
T Kewoderhaaan strukbur kabiad v
S Penggunaar Bahass sosuar EB! N
0. Indikator dapat divkur v
7. Tadak bermakna ganda amhigo 7
364 Mendiskusikan 1. xmummw«wm Dasar) \/
Bahungan sotars radian TR i ooy “olaboras: (Ool
dan derajar sebagai )
satvom pengokuran sudot Mmuukkmkmnpumﬂb&qnmne&hddnnhgw v
| dengan kelompok yang berbeds
3. Kata kenja operasional sesuni dengan indikator kolsbrasi (Codabarasion) \/
4. Kesederhanann strukrur kakimat WV
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/armbigu V]
i
Skala
m.“c-." i d Kritenia Penilaian Perluian
1121314
1.6.5. Menemukan 1. Kesesuiian indikator dengan KD | Kompetens Duxar)
G W" 2 Kesesunian mudiketor dengan k torsmplan bertikir kntis (Critfeal Thinking yaita \/
Wmu berbaga jenis penaluran (induknf, deduktif, dit) yang sesus
Situasi.
3. Kata kerja operasional WWQMWM(OMM)
4. Kesederhanaan struktur kalimat \/
5. Penggu.aan Bahasa sesum EBI
6. Indikator dapat diukur %
7. Twdak bermekna gandu/ambigu
3.6.6. Memben contoh 1. Kesesuman indikator dengan KD (Kompetenss Dasar)
A Veterampilan keeatif (Creatove) yaitu Menciptakan
3 i 2. Kesesuaan indikator dengan pl \/
i sudie ide baru atau untuk suaty masalah

1 Kmhqlwwulwﬂ-vgnlﬂhw {Creative)

4. Kesederhanaon strukrue kalimat

S. Penggunaan Bahasa sesuni EBI

6. Indikator Capat diuker

7. Tilok bermakna gande/mmbigs
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Digital Repository Universitas Jember

Skala
Pengesmbangan Indikatie Reiteria Penilaiin X '
407 7] a '
3,67 Menunyukan 1. Kesesisaan usdihator degan KD [Kompeterasi Davat) V|
ukuran w“-' 2 Kesewazian ik sor dengan Ketersylan & st (O ) yautu !
sctiap radis Mongungkapkan pikiran dun sl secan cfekut menggunakan keterampilan \/
| komumikusi fisan = wriudis dnlum bmml\ dan konteks
3. Kata keyt op 1 swewtal deng. Ak kst (C o}
3. Kesederhanan struktur kalimat ‘
5. Penggunasn Bahasa sesux EBI \/ ‘
6. Indskator dapal diukur |
7. Tidak bcm&m gands ambiga
3 6.8, Memungukan 1. X ndikator dempan KD (Kompetensi Dasar) \/
wicuran sudut dalam K Tndikator deagan b a0} ksl (C e \/
netlap darijs Mengunghaph an prkine an ide secars. efektif mm.nhl keterampilan
| komunikasi lisan stau tertulis dolam berbaga: bentak dan & '
3. Kata kera operasionsl sesua dengan mdikator kamunisas (Canmunication)
i Kosedeh = \7 ‘
3. Penggunann Bahusa seowus EBI
6. Indskator dapat Giukur v
7. Tidak bernsakna gands'ambigy \/
s
Pengembangan Indikasor Skala |
4Cs Kesteria Penilamn Penilaun Keunenta
NEEE
3.6.9 Menytnapelkan I. K«ewnun mhlmmt uknm KD (Kemy Dasar)
perbedaan radian dan 2K indikator X Tan berlikir keidis (Crisical hinghing)
denyat Menganalie dan mpw-lu-t fakta- Bk, pendapat, dan secara '\/
| elekuf.
3. Kata kena muonll wwn duml indikasor bertikir kntis { Crinical thinghing)
4. Kesederhanaan struk \/
|5 Penggunan Bahasa .uud FSI (V4
6 Indikator dapat diukur
7 Tudak bermakna ganda/ambig vV
Kompetensi Dasar 4,6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengukuran sudut dalam satuan radian atas derajat.
Pengembangan Indikator Skala
AC's Kritenis Penilaian | Pemslaian | Komentar
1121314
4,61 Meogumpulkan 1. Kesesumian indikator denga KD (Kompeteos: Dasar)
tentang o mnumwkww(cm)mm \/
permasalahan sehari-hari wde dasar atau uatuk mesingkatken Gen memaksimalkan upaya kreatif
yang berkaitan dengan 37Kt kerju operasional seruai dengan indikaror krestif (Crearive)
"1“ "hm ey 4. Kesedeshanaan struktur kalimat

5. Penggunaan Bahass sesuai FB1

6 Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Skala
Ponprabutgn lnfika Krit.ria Penilaian enilaan | Komentar
«C's 3317
462 Mendiskusikan LK indikator dengan KD (Kompetcoal Dasar
:;;"‘"I : TR TndIkator dengin keteranipiian kaloboras) (Calaboratian) yaita it
. Menumjukkan Kemampaan untuk bekona secara efcktif dan saling menghormati
filise sim dergat dengan kdalul@k ymg bwbuln
3. Kaota kerfa op an indékator kolabaras (Calah )
4, Kesederhanaan strukiur kalimat (V4
S, Penggunaan Bahasa sesual LB \/
6. Indskator dapat diukur
7, Tidak bermaknu ganda'ambigy V4
4.6.3 Meneotukan hasi) 1K indikator dengan KD (Kompetersi Dasar) v
pemgukuran sudut dalam
satuan radian 2. Kesesunian indikator dﬂmm ketermmpilan berpekir knts (Critical Thinkung) Vi
Menganalisis dan mengevaluas sadut aliernanf jawaban
3, Kata kerja operasional sesues dengan indikstor berpikar keitis (Criticad Thinking) \/
4. Kesederhanaan strukdur kalisnat
5. Penggunaan Bahass sesusi E81
6. Indikator dapat diukur \/
7. Tidsk bermakna ganda/smiviga L
7
™ Skaly
' “’&"'mrg’:' indiober Kriteria Peniloian Porilalan Komentar |
21314 |
364 Menentukan hasil | 1, Kesesuaian indikator dengan KD(Knmpdcmi Dasar) 1
pengukuran sudut dalam s
satuan derajat 2. Kesesusian sk $ el lan beepikis kritis (Crirical Thinking)
| ywite Menganalists dun men jmrahnn sudut parslung alternatif jawaban
3. Kata keryn operasional sesvar dengan indikator bertikir kritis {Critical Thinking) \/ [
4. Kesederhanaan struktur kalunat \/ ‘
5. Penggunaan Bahesa sesual EBI |
6. Indikator dapat diukur |\/ |
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
4.6.5 Menerapkan I. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
koasep k i sudut - —
(radisn k:m‘) dalam | 2 Kesesuzian indikator dengan keteranipilan berfikir knug (Critical Thinking) \/
meayelesaikan masalah | yaitu Menyelesatkan permasalshan bars secara konvensional maupun inovatif
3. Kata kerja operasional sesusi dengan indikator berfikir kntis (Critical Thinking)
4. Kesedechunann struktur kalimot h
5 Penggunasn Bahasa sesuai EBl \/
6. Inclikator dapat diukar W
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
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Skala |
’w Indikator Kritena Penilaian Pentlain '
«[C’s 2[3 3
4 6.6 Menerapkan 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)
e e vadion) dakas | 2 Resesusam kst dengan keterenuplan berfkar ket (Crifiul Tinking]
menyclesaikan masalah yaitu Menyelesaihan ‘W_MN_":%;"L““M inovatif
3. Kata kerga operasional sesuni dengan indikator berfikir kntis (Critical Thinking) ‘/
4. Kesederhanasn struktur kalimat \/
5. Penggunaan Bahasa sesusd EBI
6. Indikator dapat diukur W/
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
4.6.7 Menggambarkan 1. Kesesuaion dekuwdﬂw KD (Kompetens: Dasar)
“ll cadinn 2. Kesesuwran indikator dengan keterampilan komunikasi (Commuuication) yaitu \/
M kan 1 mediz dan 3 dalam berkomunikasi
3. Kata kena operasional sesvai cengan indikasor komumikas: { Commumication) 7
4. Kesederhanaan struktur kalimat
S. Penggunann Bahasa sesuai EBt M
6 Incikator dapar diukur
7. Trdak bermakna ganda/ambign l\/
9
? Skals
Pmuh:sg: Indikator Keitesia Peniloian g | “
21314
4.6.8 Menggambarkan I Kesesuaan mdikotor dengan KD (Komp tensi Dasar)
pengukuran sudut dalam
satizan derajat 2. Kesesuman maikator dengan keterumpilan komunikas (Communication) yaitu V
M kan berbagar media dar teknolog dakam berkomunikasi
3, Kata kena operassonal sesuia dengan indikator komunskas (Commiunecation)
4. Keselerhanaan struktur kalimat Vi
5. Penggunaan Bahasa sesuni EBI
6. Indikator dapat diukur v
7. Tadak bermakna gando/ambigu ‘/
4.6.9.Menggambarkan 1. Kesesuaian mdikator denga.. KD (Kompetensi Dusar} ‘/
pengukuran sudut
istimewa dalam satusn 2. Kesesuainn indikator dengan ketersmpilan homunikas: (Commumication) yaitu \/
radian i media dan reknologi dalam berkomunikasi
3. Kata kerja sesual dengan indikatoe komunikasi (Communication) \/
4. Kesederhanaan struktur kalisant \/
. Penggunuar, Bahass sesum EB| V
6. Indikator dapat diukur \/
7. Tedak bermaknn ganda’ambigu

10
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’w':'g: Indikatar Kriteria Penilaian Komenta
)
4.6.10 Menggambark 1. K wan inakntor dengin KD (Fompetens: Dasar) v/
pengukunn sudut 2 Kesesualan indikator dengan keterampilan k kA (C ) ysitu
istimews dalam satuan | Memgrunakan berbagai media dan tehnolog datam berkomunikasi
derujat 3. Kata kerja op ] sesugi dengen dikator kamunikasi (Commin ) W/
4. Xesederh strukiar kal'emat (Vi
$. Penggunaan Bshasa sesusi EBI
6. Indikator dapat diukur
7._Tidak bermakoa ganda/smbign
Kempetens: Dasar 3.7 Menjelaskan rasin trigoaomoetri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada segitiga siko-
sk
Fengembangan Indikator Kriteria Penilalan K
4C's 3
370 Menentukan rasio | 1. K udikator dengar KD (Komp Dasar) v
mgonametn pads 2K indikstoe dengan keterampilan berpekir kntis (Critical Thinking)
segitiga siku aity Menyulesaikan permasaluhan baru socars koavensional mi inovanif
3. Kita kerja operusional sesuul dengan indika.or berpikir keitis (Critical Thinkarg) (v
4, dorh strukitur kolimat V4
5. Pengginuan Bahosas sesuai EBI VA
6. Indikator dapat diukur 74
7. Tidak bermakn ganda/ambigu V4
11
Pengembangan Indikator Sala [
oC's Nritena Pemilan Kormenta ;
2,3
3.7.2 Menentukan K indikator dengan RO (Ramp Disar) ]
panyang sisi-sisi pada . |
sty pegitiga sika-siku | < Kesesunian indikator dengan k palan berpikir knitas (Cratical Thirking)
dengan menggunakan yaitu Menyclesaikan Laban hary secara konvensional imovatif
teorema pithagosas, 3§ K&Glmmwmldumtummﬁ;" (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat |
S, Penggunazn Bahasa sesual EB1
6. Indikator dapat diukur
7. Tudak bermokns gands/minbiga |
3.7.3 Menentukan sisi 1. Kesesusian indikstor dengan K D (Kompetensi Dasar) |
depan, sis1 samping dan ppp— i
sisi minng untuk suary | 2 R indikator dengar, b pelan berpikis kntis (Critical Thinking) v
suda lancip (a) pade yaitu qudmkmmmwuhmminmw movau !
sualls segitg viku-siku 3. Kata kenju operasional sessiar denjpan indikasor berpikir keits (%’ Thimking) l/
4. Kesederhanaan struktar balimat
5. Penggunuan Bahusa sevuas EBI =
6 Indikator dapat deukur
7. Tidak bermakna gancia/ambiou
12
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¢ Skala
Wum Kenterna Penaluan s Nertrscrstan
s FEREN ‘
374 Menghubunghan | 1. Tenlikator dengan KD (Rompetens) Dusar) V4 ;
::,:Iﬂm 2o 2. Kesevuaan incihator Congan Meterampilan kreati (Cretive) yau ‘/
Mmgggm.lmmc_‘)w\a ‘de baru k 1uin sovars efektif
3 Kata kerjo operasional resua dengan andikator keeatsf {Croanive)
4. Keseder iansan struktur kalimat v
5. Penggunaan Bahasa scies E8'
6. Indikmor danat diukue
7. Tidsk bermakna ganda/arnbgu \/
3.7.5 Meremnukan nila 1. Kesesusian indikator dengan KD (Konipetenss Dasar)
m:?‘:‘mﬁ 2. Kesosusisn indikator dengae keterampilan bertikar kritis {Critical thinking) yuity
_"W_ﬂ"h’“"w—‘-_ﬂ%—_
3. Kata operasional sesum dengan indil dikator berfikir |
4. Kesederhanawn struktur kalimat
5. Penggunaan Hahasa sevam EBI
6. Fdkatar dapat drukisr
7, Tidak bermakna panda/ambigy v
"
.
\ - Skala |
,( i ~ahamay Keterta Perslasan Perilaian | Krementas
—— v - e U ——— A e bty - ' z ) ‘
(376 Mencmuan nilai | 1K fan indihatr dergan K1) (Kieny ey
| & v R i e e e T
OO, | [ Sts. p X stufahator dengan | " MIMW((WMH‘I
[ nus, tangen, Menyetesaiban Labuan bary seear hom onsi oyt V]
secan, dan cotangen ) 3 kml.\‘dnopmmnl st dengan indikator herfikir hritis (€ iticad thinking ) WV
| s segiipa sk struktur kalimat v
5. Penggumaan Bahass sesuur FBI V]
| & Indikator dapat diskur \/
7. Tidak bermakna ganda'anbigu |
377 Mendiskusikan 1. Kesesusian indikator dengan KD (Rompetens Dasar) V|
dengan teman
{berkelompok ) tentang 2. Kesesusan mdikator dengan keterampilan koluborus (C mlabovarion) yatu
fasio wrignnometr: kemampasn uatuk bekerja secam efektif dan saling mengharmsasi V]
1. Kata kerja operasional sesuni demgan indikator kolaboessi (Colabrasion) /1
4. Kesederhanaan straktar kalimat v
5. Penggumaan Rahesa sesunl EBI /|
o indikator dupat diukue A4
7. Tidsk bermakna ganda/umbigu V|
"
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ISR Skala
s Kriteria Periaiun | Penilaian | Komeotsr
£y - 4 _ [2]3]a
E78 Menalishan esmns | 1, Kesesuatan indibator e K1 Ohompetenss Dasar
s ngomometri pada 2, Kesesuman sodikitor dyegan Seteompilan b (¢ ham)
wegitign siku Menguoghaphan piharan dan ide secara el menggusakan keteramgpilan \/
' hommenikos Tisae it dertules dodan berbigar bentuk dan honteks
) Mm  Rerja opersionad sl dengan ik bomunikast (¢ ommmicarion) Y
derh ktur hodimat
_Mm Dahost sesual EBI =
b, Indtkator dapat dickur
T, Tidak bermak na gandasambiga
Kompetensi Dasar - 4.7 Menyelessikan masatah konsekstual yang berkuitan dengan rasio irigonotmetni (sinus, cosinus, tangen,
cosecan, secan, dan cotangen) pada segitigs siku-stku.
ndikstor
il Kriteria Pernlasan Penilaian__| Komentar
s i[2]3]
#.7.1 Mengumpulkan 1. Kesesuaian indikator KD (Kompetensi Dasar)
informasi untuk 2. Kesesuaian indikator dengan keternmpilan keeutif (Creative) yaitu v
membuat mban, dan menynmpaikan ide bar kepads onang lain secara efektif
dalam masalah 3. Kata kerpa op d sesuai dengan indikator krestif (Crearive) v
koncekstual yang 4. Kesederhanson struktur kalimat v/
berkaitan dengan rasio 5. Penggunaan Bahasa sesuad FBI V4
trigonometri pada 6. Indikator dapat diskur v
segitiga sik 7. Tidak bermakna ganda/ambipn
15
. Skala " ‘l
W a— Kavteria Penslaian Penilaian | Kommendar
[HEIENE |
372, [NR ndikator dengars KD (K i Dasar) i
mdnlln‘r':t?:‘nd:ndmnm 2. Kesesuzian widekiton dengan keteeampilan berpikir ket (Critcal Thinking) \/
pada segitiga siku yaitu Menganalixis dim mengevaluas sudut alternatil awashan
3. Kata kega op | sesual dengen indikator barpikir knti {Critical Thinking) V
4. Kesederhanaan struktur kalmat \/
S, Penggunaan Bahasa sesum EBI
6. Indikator dapat diwkur \/
7, Tidak bermakna ganda ambegu A
373 Meodiskusikan | 1. Resesuaian indikator dengan KD (Kompstens: Dasar) v
s K wndikator drngan Leterampilan Lolaborass (C alaborafion) yartu
sigitigs sika Menunjukkan kemampuan untuk bekerya secara efektf dan saling menghormati v
dengan kelampok yang berbeds =
3. Kats ke opernsional sesual dengan indikator solaborasi (Coluboration) ‘/
4. Kesederhanaan stroktur kalimat
5. Penggunusn Behasa sesuni EBI \/
6. Indikstor dapat diukr Vi
7. Tidak bermakna ganda/>mbiga \/
15
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Skals |
th‘:(.‘f:' Sadiator Atiterin Penilaian Penilaan | Kimnentas
HEIERE
¢7,4..\1W LK indikator dengan KO (Kamy Dasar) | T
den.:' rr:' 3. Kerosuatan indikator dengan b plan & kst (C whion) yaitu |
ngenometn pads Mengginokan & bt otk berboge tajuan | Inya menginf L/
segitigs siky mengintnihsthon, mumm.m dun muga‘l_jl o Y
3, Kats hetja op 1 sesal cenyga kst {C lcation)
" 'Y . m Luls 1
5, Pengpussan Batinsa sexua EBI oV
6. Indikatoe dapat diukur /|
7. Todak bermakng ganda ambign
4.7.5 Menanggapt hasil 1K indikator dengan KD (Komyg i Dasar) I\_/
presentasi dalam T
3 2K indikator dengan k terampilan kolabarest { Coleboration) ysitu W,
BPIEY mbatmm Menerima pembagian tanggung jawab unluk herju kolaborasi dan mengharga |
dengan rasio dapat yarig beragam dari . ggta b
Irgonainetri pada 3. Kata kenja operasional sesun dengaa mdnlm Aolaboras | Colaboration) VA
segptiga siku 4. Kesederhanaan struktur kalmat
5. Penggursan Babasa sesuni EBI \/
6. Indikator dapat dwkur J\/
7. Tidak bernakns ganda/'ambigy %
17
.
.
Skala
oren '“'.'.:' o) Foresta Perlatan _Pomlaan | Komea
137314 |
376 Menyelesaikan TE Wkator dengan KD (Kompctons Dasor) v
::‘ nhmmw 1K dekator d ) pelan berpikie nti (Cratscand Thinking) W/
m:::kw g sebuah yaitu Menyelesaikan mlnhm hary secars honvenssonal maupan movatil |
SNTRES 3. Kato Kery operassonal sesuai dengan indikator berpikar Knites (Cridical Thinking) \/]
T e T/ 1
§. Penggunsan Bahass sesual EBL
6. Indikator dapat diukur .\/
7. Tidak bermakna ganda'ambigu
4.7.7 Menuyjukan hasil 1. Kesesusian indikator dengan KD (Kompetens| Dasar) \/
wm 2. Kesesualan indikator dengan keterampilan komunikast (Communication) yartu \/
berkaitan dengan rusio Menggunakan koenunikasi uu::- berbagal tujuan (misalnya menginformasikan,
tnganumetn | mengintnuicyikan, memotivasi dan mengajak) -
nﬂﬂ;-&am 3. Kata kena operassonal sesuim ocngan incikasor <omumikasi (Communication)
4. Kewederhanaan strokrur kakimst
5. Penggunaan Bahasa sesuat EBE Vi
6. Indikator dapat dukur 'V,
7. Tidak bormakna gands ambigy w
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Skalu
Pengembiangen: Yoo Kriteria Pentlaian ’___‘Femhmm'_m4 Komentar
Ay T12[3[4 |
478 Membuat 1K indivator dengan ¥ D (Kompetens: Dusar) H
tika dan lab | 2 K indskator dengan k pilan keeatif (Creative) yutu Memperiuas
yang berkaitan dengan ide dasar sty kossep untuk meningkathan dan memoksimatkan upayn keatif
perhandingan 3. Kata kerja operasmnal sesuai dengan indikator kreatif (Creurnive)
ngonometrs pada 3 Kevedert Kitar bl
segitigs siku-siku 5. Pengpunnan Mahass sesusi EBI A/
6. Indikator dupat diakur
7. Tadak bermaking ganidaambigu A
Kompetensi Dasar - 3.8 Mengaeneralisas rasio trige i untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut berelani.
Skalo \
W e Kriteria Pemlasan L Ponilaian | Komontu
’ g 112]3]4
3 8.1 Mendiskusikan LK indikator denygan KD (Kciapetensi Dasar) \A
12K 1L T Kescaaiun indikator Gengun ketermmniian xolborass (C alaborition) yainy A
tngocomenri untuk sudut- | \enunjukkan kemampuan stk bekerja secara efeknif dan saling menghorman
sudut th berbagas dengan kelom, berbeda
kuadran dan sudut-sudut |3 7K ata kerja operasional sesui dengan indikator kolaborasi (Colabaration) (%
4. Kesedechansan struktur Lalimat
5. Penggunuan Bahasa sesuni EBI
6. Indikator dapat dsukur i
7. Tidak bermakna gainda/ambigy i
18
. B TSkl
Pengembangan Indikatur Kriterso Peniluan Penilaan | Kumcrtar
4C's N 1[2]3]4
35,2 Menp fkan | 1. R Tndikator dengan KD (K i Daser) 1
i saometss uniul LK fak dengan k pelun ko kst | Commumicution) yary
:dux i berbagai o Menggunakan kooini kst untuk Derbagad tujuan (misalnys mengintormasikan, \/
fouodenn dan sudt-sadot e, akan, suemnotivasi dan memgajak) |
beretasi di depan kelas 3. Kata ket operassonal sesisa dengan imdikator komunikas (Communioation) \7
4 Kewoderhanaan strakiver kalnat
5. Penggunaan Bahass sexual EBI
6. Indikator dapar diukur
7. Tidak dermakns ganda/ambigu
183 Menemukan rumus | | Kesesuatan indikator dengan KD (Kompetenst Dasar)
P g 1K ndikator dengan keterampilan berlikit kiitis (Critical thingking)
iy ikan baru secarn konvessional m mnovatf
1. Kats kerja operassonal seswai dengan indikasor knte (Criticol thinghing)
4. Kesederharasn struktur kalemat
5 Penggunsan Bahasa sesua, ER|
6. Indikator dapat dikur
7. Tidak bermakna ganda/ambégu l‘\/'
20
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Shals
m’:g.': —— Renterin Penilaian R [ STERN
213 4
7.8.4 Menentukan rasio | 1. Rososuaman indikator dengar KD (Kompetens: Dasar) |\7 =
tngonometn sudut e e Ao s ottt i st = . -
stymewa ¢ kuadran | 2 Kesesuan indikator engesn heterumgilan berpikir ketis {Critscal Thimking)
ita Menyelesishan permasalahan baou secara b | maupan inovati!
3. Kato keru operssional vesum deygan indikator perpdis kntes (Critieal Thinking)
4. Kesedenuanaan struktur kadimat \/
5. Penpgunasn Bahasa sesum EB
6. Indikator daguat diukur |
7. Tidak benmakna ganda/uichigu 1
).U.Mau;nplym 1. Kesesunian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) |
s ene 0 2 Kescouaian indikatos Scngan kevcramprian kreatif (Croative) yaits menggunakan N, ‘
generatisasi sudue-sudut Mﬂ!jmhpedm(mm dedukiif, dH) yang sesui dengan sitaasi. | V)
berelasi 3. Kata kenya op | sesuar d indikator kreatif (Creatv) v
4. Kesederhanan struktur kalmmat
3. Penggunuan Bahasa sesum EBI \/
6, Indikator dapot diukur
7. Tidsk bermsakna pandn‘ambigy
n
- e e
Porgrbmn-lafisies Krteria Penilasan Pendaian | Komesar |
% SN BN . eE I[113 '
3.5.6. Menunyukkan |- Kesesunin mdikotor dengan KD (Kompetens Dasar) |
hubungan sudat — T —
diberbayisi Kuadtan, & indikator & Iy komunikast (Communication) yaitu \/
Mengguanabkan Kenwunihss: utoh berbuga tujwan (misdnya mengmformasikan, '
mcagsatrakokan, imoliviss ks mengajak)
1 Kot Kerja operasonal setaat dengan indikasor K kas (5 ioan) |
T Resederh s
S, Penggunaan Bahasa sesisas E8I 5
. Indikator Capat diukue \V4
7, Tidak bermakna gandy/ smbigu
3.8.7 Menentukan 1. K mdshator desgan KD (X Dasar)
m.o.o'mcﬁmo diberbaga 2. Kesesuman indikator desgan keterampilan berp kir knitss (Crinical Thinking)
Soomirias, )amMamlhkmmfotnmdnmmkknunpuhnmm \/
3. Kata koia Operasional scsusi lengin indlkatar berpIkif kniis (Crifical ThinkiAg) .
4. Kesedethanaan struktur kalemat
5. Penggunsan Bahase sesust EBI
6. Indikator dapat diukur V4
7. TTdak Denhakns ganda/anibigs V4
n
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Skala | !
Peagemb ‘4(".': Sedikasor Krvteria Periluian Pczml-;n Kimnents ’
LN
TEEM Xa 1. Kmnd&mw&b(knmw v
Nubungar rasw 3, Nesesisian indikator dengsn & berpeki Antis (( rmml Tlmﬁmy
mganometrt diberbagai ymn Menerjentahian intorma dan kb \/
kuadean veatuk sudut ﬂ
timewa 3. Kata hwﬁ_-gw dengan wdikator berpekir keitis (Criticarl Thinking) |
3, Resederbanain atnktur & v
S Penygunaan Bahost sesual EB1 v |
6_Indihator dapat diakur v I
7. Tidak bermuikna ganda/ambeg
Kompetensi Disar .azmmmwmmummﬁpmmm¢w
kuadran dan sudut-sudut berelasi, o]
a
m.an‘agm Indikstor Kriteria Penilaiun i Komentar |
s IERE)
48 1 Mendeskusiksn 1. Kesesumian mdikator dengan KD (Rompetensi Jesar) v
masalah kontekstusl 7. Kesesunian indikator dengan ketcrampilan kolaboras: { Colaboration) yaiu \/
bemtany rasio Meaunjukian kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling
tngnoometri sudut-sudut L kelon yang herbeda
&i berbagai kuadean dan | 3. Kata kerga op | sesunt dengrn indikator kolaborass (Calaboration)
sudat-sudut berelasi 3. Kesederh y ruktur ketimmat v
5. Pengpusian Habasa sesoal EB!
6. Indikator dapat diukur v
7. Tidak bermakna gands/nmbigy |V
3
engambangan Indikator Skala
: aC's Kriteria Penilainn Penilaian Komentar
o s 1{2]314
482 Menanggap hassl | 1. Kesesuatan indikator dengan KD (Fompetensi Dasar) v
diskusi tentang risio o - - -
trigonometn sudt-sudut 2. Kesesuman indixator dengan keternmpilan kolaborasi (Coleboration) yaitu
di berbagni kuadran dan Menerima pembagian tangeuny javab entuk kera kolaborasi dan meaghargn \/
sudut-scdut berelasi beragion dasi Lelom
3. Kata kerja operasional seiai dengan indikatoe Kolaboras: (Coluboration) v
4, Kesederhanaan struktur kalimat v
5. Penggunaan Bahass sesual EBL /
"6, Indikator dapot diukur \/
7, Tidsk bermakna gandaaiabigu [V
CJJ.Mumjuhlhm‘l 1. Kesesunian indikator dengan KD (Kompetens: Dasar)
kontekstual tentang rasio 2, Kesesuuan indikator dengan keterampilan koer unikasi (Communication) yaitu
trigonometri dut-sudot Mengganakan komunikass uptuk berbagai tujuan (misalnys i \/
sudut-sudut berelast 3. Kata kena operasionsl sesuai dengan indikntor ikast (Communication) \/
dalam bentuk tulisan 2. Kesederhanaan struktur kalimat — v
5. Penggunaan Bahasa sesun, EBI v
6. [ndikator dapat diukur v
7, Tidsk bermakna ganda/ambig du
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Skala
Fegben e Kriteria Penilaiun | Penilaian | Komentar ‘
2[3[a |
454 X K S
mﬁww | wln. . ndikutor dengsen KD (Komipetenss Dasa) \J ]
ovtoitis 2. Kesesuaioag !ullsmw dJengan Keteranspilan oerfikir keitls (Crinical thinghing) |
S yait Menerjemahikan informs don menank kesimpulan berdasarkan hasit \/!
kontekstual yang | analisis_ \
berkuitan dengan relasi 3 Kota kerjn operasonal sesaial dengan mdikator berfikar knitis (Cretical thingh mie) \/
dua sudut 4, Kesederhanaan sirktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesum EBL v
6. Iddikator dapat diukur .
7. Tidak bermakna ganda/ambigy
485 Menyelesakan |, Keseswaian mdikator dengan KD (Rompetensi Dasar)
masalah yang beckaitan — -
dengan rasio 2 Knuumn indikutor dengan keteramgilan keea! (Cronsive) yaitu Menerapkan
trigooometrs sudut-sudut inovast dalam memunculkan jde-ide kreatif untuk membuat kontribusi nyata \/
di berbagui kmadran dan | Salam kehidupan —
sudut-sudut berelasi 3. Kata kena operasional sessal dengan indikator kreatif (Creative)
dengan kelompok 3. Kesederhanaan struxtur kalimct
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
|6 Indikator dapat divkur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
s
N Skidu 1
DGR e Krteria Pemlasan pegiages | sommn |
s s EREIENE) '
TE 6 Menunjukan sifst |1 Kesesuaimn indikator desgan KD (Konipetens Dassr) 4
yang ada pada refasi dua | 2. Kesesuatan indikator demgan keteramprilan kosunikas| (€ mmiication) Yoy v,
sudu Medgunekapkan pikiran dan ide secara cfekul menggunakan keternngilan
Komunikasi lisan atau tertules datam berbagai Beniuk dan komteks
| 3. Kata kerjs operaseonal sesudi dengan indibator komunikas| (Comminication)
3 Kesederhanain struktar kalimat
S. Pen Hahasa sesuai EBL
6. Indikator dapat diukur V4
7. Tidak bermakna ganda/aobigy [ 1V g
Kompetensi Dasar = 3.9 Menjelaskan M'mm-mpm'mwmmwmm
I buktikan \deutitas Ui tai
. ~ Skala
Pegemb g adikator Wnteria Penilaian Penilasan Komentar
4C7s 1123143
3.9.1. Menyebutkan 1. Kesesuatan indikutor XD (Kompetens: Dasar)
beberapa idetitas dasar T Keoscsuasan ladikator dengn keterampitan komunikisi (Commrication) yaita \/
Mengguarkan kamunikusi untuk berbagai wiuan (misslinya menginformastkan,
| mengintrubsikan memotivas: dan mengigak) _
3 Kata kera opeiasional scsual dengen mdikatoe komunikast (Communication) Vv
3. Kesederhanaan struktur kalimat v
5 _Penpgunaan Bahasa sesuai EBI v
6. Indikotor dapat diukur vV,
7, Tidak bermakna ganda/ambigy v

%
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: Skala
th::_'-‘\ Vndiicasoe Keteria Pemlatan l':l_!lgqn | Raenentae
4
392 Memjelashan peran | [N aekiston o R (Kompe'ens Davar) Vv
m:::'u‘“ lh\-nouauu ikt drgan | Keteranpelan Aomumik -nl(( P s—— ):: \/
tngononsetn tenzgunahan homvmibas artab !uhu;u o uan ¥ e
mengintruksikan, esivan dan mengijak )
3 Kata kenya op | sostn derigan (iwdikasor | k) (C v
"3 Kesederbanamn struktur halimat \/
5. Penggunaan Babasa scsan EBL v
& Indikator dapat diukar v
7. Tidak bermakna gada/ambigu v
3.9.3 Menystakan 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetens Dasar)
w‘ m_h 2 Kesesuaian indikator dengs  keterpmpnilan kreatif (Cmr)mw- \/
membeatuk i sde bans stau konsep untuk mengaaliss suaty
daser tngonometss 3. Kata kenja operasional sesuat dengan sndikitoe sreasif (Cremtive)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaun Bahasa sesual EBI v
6. Indikatar dapat diukue Vv
7. Tidak bermakny gands ambigy
”
Skala
i - Kriterss Py vlanan plaian | Kiancatar
. ERE]
T93 Merumuskan 1. Kesesusion indikutor dengan KD (howmpetens Drsar) Vi
mc::v‘ ’mnno 2K an inikator dempin k lam Kresii! (Creative) yaitu Momperluas
membeatuk Mentitas &hwhmw&m&mdmmﬂﬂmm!g
dasar g sometn 3. Kata kena opecaswinal sessu dengan indi hreaal (Creative)
4. Kesederhunaan struktur kalimat v
§. Pengguraan Bahasa sesum EBL |
6. Indikator dapat diukur g
7. Tidak bermakna ganda/anshigy \/
365 Menulsskan rumus | 1. Kesesuaian indikator dengar. KD (Kompetensi Dasar)
'-bmamm:ﬁm 7. Kescruaian indikator dengan k sierampilan berfikir \nitis (Crincal thingking) \/
idemtitas yaitu mwmmmmmgm
ot et e B oo Ve K (G i)
4. Kesederhanaan struktur kalimat \/
5. Penggunasn Bahosa sesumi EBI
6 Indikator dupat diskur V4
7. Tidak bermakna ganda/umbigu
28
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Skala
W tsiistor Nritena Momiban A U [NEE=T™
A0 1 R
306 Mendokusikan K inadikator desigan KD (Rampetenst Dasar ) VA 1
:,W‘z:w TR T tdiator den i Tote T Colab S \/
mnabmnk‘ idewhitas Mesumuhban qumpuan untuk Meqn wovara efeht! dun saling lmuduw-l
dasar tngosomn dengan kebnpok ym' h'rhuln
3 Kata ket | sesum demgan indikator kolab (Colaboranan)
1 Kesederhanaan stroktur kabinat V4
5. Pengganaun Babasa sevirn EBI v
| a
6 Todikator dapat dickur \/1
T Tidak ermakna gaeda/amb-pu
la 7 Menyimpalkan I Resesuaan indiksior dengan KD (Lompetens: Dasar) V4
:”""""‘ ‘";"':.""" IR ndikator deagan Keterampilan berliker kntis (Crifical thingking)
."'”l" '":; identites mmn&mmfmma:m Keanpulan berdssarkan hasil \/
oisar tgonometn | nalisis :
3. Kata kerja operasional sesual dergan idikabor besfikir knifls (Crifieal thingking) v |
4 Kesederhanaan strukiue kalunat !
S Penpguissan Bahass sesuui EBI 1
6. Indikator dsgat diskur Vi
7. Tidak bermakania ganda/ambig | |
M
" Skala
s Knteria Penilatan Pemlaion | Kiamentas
- 1[2]113
3.9.8 Menunyukan 1. Kevesisatar: snbihator dengin KD (Rompetenst Disar) 1
:,ms y."ram 2. Kesesvanan indikator dengn keteronmailan beclikir kntls (Critical thinghing) )
membentuk {dentitas yastis Meaggunakan berbagn jenss peasturan (Induktif, dedukif) yang sesuai
dasar 1 _&___._“W |
T 3. Kata kerja operasional sevial dengan [ndikatoe berfikir keitis (€ ribieal thinghing) i
4. Kesedothanaan struktur kalimat
5. Pengguisaan Bahesa sesuai EBI ‘
& Indikator dapat diukue v )
7. Thdak bermokna gaoda/ambiga ‘
3.0 9Menaliskan kembali [ 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) |
bulkti identitas desar |

2 Resésuminn indikator dor-gan keterampilan beefikir knitis (Critical thimgking)
yartu Menggunalan berbagsi jcais penataran (indukiif, deduktif) yang sesua
situast

3 Kats kerja operasional sesuai dengan indikator berfikar keitis (Critica! thingking)

4. Kesederhanaan stroktur kalimet

5. Penggunaan Bahasa sesusi ERI

6. Indikator dagat diukur

7. Tidak bermakna gandw ambiga

<Y
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4.9 Menggunakan wentitas dusar tngonoaetn untuk membuktikan dentitas trigooometn tanaya.

Skala
wfikator tain Pemlan | Kumentar
e~ Kt e |_tenloun_ ‘
700 Mengumpulkan | 1. K indikator dengan D (Koepeterst Dasar) ,
informasi tentany 1K "ndikator demgan k Krcatll (Cremnive) yaltu Menerapkan i
identitas dasae imovas: talam memuscalkan .de-ide Kreaui{ untuk membuat kontribest nyata
tngonomete uneak dulam kehad :
membukiikan identita [T T nerannal sesuai dengan iy Kator kreatif (Creative) v
™ . 3 Kesoderhanas seraktar kalimst I/
5. Penggunaan Bahasa sexam EB1 W/ }
6. lndikator dapat diskur
7, Tedak bermakna ganda/smbvigu 11
492 Mergolah 1. Kesesuman mdikator dengan KD (Rompetens: Dasar) \/ '
informasi untukt 3K Tndlkztor dengan keterampilan berpikir knitis (Critical Thinking) A l
membuat kesirpulan yaita Meoeremahian informas dan menarik kesimpalan berdasarkan hasil ‘
mmm analisls ‘
igreoonnt Gatak 3 Kot kerja opcrasional sesusi dengan ioAikahor berpikie kntes (Critical Thinking) ,
memt uktikan identitas
tngonometn lunnyu 4. Kesederhanasn struktur kalemat
5. Perggunaan Bahasa sesua EBI
6. Indikator dapat dikur
7. Tudsk bermakna ganda/ambigu [
kL)
Pergembangan Indikator y ; Skala
s Knersa Peniboan Sonilsian @
1 3
n:i:".':.m 1. Kesesuman indikirtor devgan KD (Kompeteral Dasar) : —I > |
mgonansetn untuk 2 Kesesuaian midikator dongan ian Kolaboral (Coloboration] 7 '
membukiikan sdentitas Mezungubhan Kersamynuan snluk beker sevara clekif dan nllngw \ :
mgonometn laiemya : herbada |
: ¥ Kmhcpummul sesi dengan indikator Eolsborast (Colaboraiion)
3. Kesederhanaan stouktur kalinat
3. Penggunasn Bahasa sesual EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidek bermabna gandwambigu [
494 Mempresentasikan | 1. Keaesuaian indikator ; |
:.;m‘ et dass = W:CD {Kompet=nsi Dasar) .
gonametri antuk Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi (Commumiction |
mewbuktikan identias | Menggunakan komunikasi ik ijm(mnmwm Vi :
trigooametri lsinnyadi | Dengintniksikan, memotivas: dan
depan kelas 3. Kata kena operasional sesuai cengan mww.u (Commanication)
4. Kesederhanasa stroktur kalomat
5. Penggunaun Bahasa sesuar EBI
6. Indikutor dapat divkur —
7. Tidak bentakna ganda'ambigy \/i

2

—
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Skals
Indikator A p
l‘mbn‘g:l Kriteria Pendlutan _% Komenta ‘
195 Menanggapi hasil | 1. Kesesusian mdekator dengan KD (Kompetensi Dasar) v ]
:::‘; gonometn C"‘ﬂﬂmﬂ: . Kesesuatan indekator dengan Keterampilan koluboras (Cofaboration) yoaitu \/
membuktkan identitas mmunmm-bmwumuw
¢ e A Kmkqnownwﬂmmmmu(&bbwaml v/
1 Kencderhanasn sruktur kahmat v4
5. Penggunaan Bahasa sesien EBI v
6. Indikator dapat diuku v
7. Tidak bermakna ganda/ smbigy V4
4.9.6 Menggunakan 1. Kesesualan indikator dengan KD (Kompetersi Dasar) V4
webunl) identitas dssar s
enndk membokrikan 2. Kesesua'an indikator dengan keterampilur berpikir kntis { Crizical Thinkung) \/
teberapa sdentitas mw«wwmm(mcmomm
e ; 1. Kata kql operasional sesua dengan indikator berpikir kntis { Critical Thinking)
4. Kesoderhanaan steuktur kalimat
. Pengyueaan Bahasa sesual EBI
6. Indikator dayat dukur
7, Tidsk bermakna girda/ambigu V|
3
Skala
Paagrmbages killsiiee Kriteria Penilasan Penilatan | K omentar
aC's EIEE
457 Membuktikan T Kesesuaian wndikator dengan KD (Kompetensi Dasar) v g
e 1. Kesesuatan mdekator dongan Aewrampilan berpikir kritis § Critical Thinking)
bt | o it o s e s Vv
P Aetja opernsional sesua dengan indikator berpikr kntis (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bala<s sesun EBI \/
76 Tndikator dupat drukar v4
7. Tidsk bermakna ganda/ambigu
498 Morumusion (F wwmnmtm Dasar) v
‘dentites b
lain dengan me«mwummmm)mmm
triganometri dasar 3. Kata kerja operasional sesuai dengan mdikator kreatil (Creative)

4. Kesederhanann strukfur kakimat

5, Penggumsan Bahass sowas EBI

6. Iaddikator dapat diskur

7. Tidak bermakna ganda/ambig::
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£ 310 Monjeleskan aturan sinus dan cosanus,

Pengembangan Indikator
4C's

Nritena Peniluan

A

153

3.10.1. Menentukan

1. Kescsuaian indikator dengan KD [Kompetens Dasar)

kotsep aturan sinus

- -
3. Kata kena oporas.onal sesuat dengan indikator berfikir knts (Critical thinking)

2. Kesesuaiun idikator dengan keterampiban berfikie kntis (Critical thinking)
yasty menggunakan berhagin pems renaluran (induktl, deduknl, dil) yang sesuai
dengan siluust.

4. Kesederhanaan struktur salimat

5. Penpgunaan Bahasa sesuai EBI

QA <

6. Indikutor depat diukur

7. Tidax bermakna gandcambigy

3.10.2. Menentukan

1. Kmmmi_luwdmm(xomm Dasar)

2. Kesesuaan indikator dengun keterampilan berfikic kntis (Critice thinking)
yaitu munggunakan berbagi jenis penalaran (induktif, deduktif, dIi) yang sesuai

SiINDST

3. Katn kerja operasional scsumi dengan indikator berfikir kritis (Crifical thinking)

4. Kesederhancan strukeor kalimat

5. Penggunaan Bohasa sesux EBI

<<

6. Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/amdigu

aC's

Pengembangan Indikasoe

Krteria Penibuan

3.10.3 Mendiskusikan
fentang aturan sious dan

1, Kesesusian indikator dengan KD (Kompetenss Dasar)

2 Resesuman inbkator den g ketermmgilan kolaborast ¢Cedeharatuon ) ywity
Menungubkan kenmpaan wntuk bekena secarn efekn ! dan saling menghormat
kel any berbedy

TColah

| derigin kelompok yany
3. Kata kerja operasional sesus dengan idikator kolab

4. Kesoderhanaan stnaktur ka'ienat

5. Pengeunuan Bahusa sesum FBI

6. Indikator dapat diukur

7. Tidak bermakna ganda/amhigu

1104 Menyimpulkan

afuran sinus dap cosinus

T Kesesuaian mdikator dengan KD (Kompetens: Dasar)

2. Kesesua an indikator dengan keterampilar, berfikir kiitis (Critical thinting)
ﬁMWiMMM}kMMM]
519

3. Kata kemja operasional sesual dengan indikator berfiar kritis (Critical thirking)

4. Kesederhanaan stiuktur kalimat

S. Penggunaan Buahasa sesuas EBI

6. Indikator dapat dsuxur

7. Tidak bermakna ganda/ambigu
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= Skala |
v ¢ ] > Kriterut Peniluan emlaan | Kumente
&« i[2[3]4] |
3105 Menystaken 1. Kescsuuian indikuor deagn KD (Kompetersi Dasar) v/ |
aturan sinus dan CoSIOS = TIkator dengn ketcrampiian komunikas (¢ ommunication] Y J
Mengungkiupkan pikiran dan we sevars efektil menggunihun keteeampilan |
Komunikast lisan atau tertulis dalam berbagia bentuk dan konteks |
3. Kata kenja operastonal sesuas dengen idikator Koinunikost (Comemunication}
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Pengyunaan Bahasa sesuu EB Vv
6. Indikator dapat dinkur l\/ ‘
7. Tidak hermakna ganda‘ambigu ¥4 B
3.10.6.Memberi contoh 1. Kesesuman mdikator dengan KD (Kompetensi Dasar) }
pemaiilabn yeag 2, Kesesuman indikator dengan &
i gan keterammlan keeanf (Creative) ynitu Menggunakan
M'z‘m Stormss teknik i e yang luas | brainstorming) \/
HINE TN LoB 3. Kata kerju operasional sesuas dengun indikator kreatif {Creative)
4. Kesederhanaan struktur kallmat
5. Penggunaan Bahasa sesuni EBI
6. Inchikator Jupat diukur v
7. Tidak bermakna ganda/ambigy ; ‘
7
Kompetens Dasar 3,10 Menyelosuika masalah yung derkaitan dengan aturan stons dan cosins.
1 Skala
S Keiteria Penilaian Penilaian | Komentur |
(REAE] |
4.10.1 Menganalisis 1. Kesesuaian indikator dengan KD (hompetensi Dasar) 1 i
:m..x.:: vang 2. Kesesuaian indihator deagan keterumpian berpid i kntes (Crivical Thinking)

yaitu Menganalisss keterkastan masing-masing bugian dari kescluruban untulk

i
v
m”"'?"“‘““‘ menghastlkan sistemn hompicks \/
dongan aturan sinus dan 3 Kata kena operasional sesual dengan indikatoe berpikie keitis (Crarieal Thinking)
4. Kesedernanaan struktur kalunat
‘ 5. Penggunaan Bahasa sesum EBL v ‘
6. Indika.or dapat diukur V
7. Tidak bermakna ganda/ambige
4.10.2 Mendiskusikan 1. Kesesuasan indikator dengan KD (Kompetens: Dasar)
penyelesaian masalah — - \/
yang berkaitan dengan 2. Kesesuaian iadiketor dengan ketcrampitan kolaborasi (Colaboration) yaite
aturan sinus dan cosinus Menumukkan kemampuan untuk bekera secara efektif dan saling menghormati \/
kelompok yang berbeda —
3. Kata kerjn operasional sesuns denyan indikator kolsborasi (Colaboration)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Pengguanan Bahasa sesual EBI Vi !
6. 'ndikator dapat diukur
7, Tidak bermakna gandw/ambige
EL}
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Skalu |
Pengembangan Ind Kriteria Penilaion Penilaian Komestar
4C's [T [213]4
2.10.3. Menerapkan 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompeterss Dazar) ¥
konsep sturan sinus — — -
dalam taenyelcsatkan 2. Kesesuaan indikator dengan keterrmpilan berpikir knitis ( Critical Thinking) \/
sasalah ‘ bury secara konvensional inovatif
3. Kata kerya operasional sesvui dengan indikatar berpikir katis (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kukimat
5. Penggunaan Bahasa sesum EB| Vi
6. Indikator dapat di-skur
7. Tidak bermakna gandwambigu
4.10.4 Mencrapkan 1. Kesesuaan ndikator dengan KD (Kompetens: Dasar)
dalam menyclessikan | 2. Kesesuaian indikator dengan \eterampilan berpikir knites (Crinical Thinking)
masalah yaitu Me: . baru secass konvensional inovatif
3. Kata kerja operasional sesuni aengan indiketor berpikiz kritis (Critical Thinking) v
4. Kesederhanaan strukfur kalimat V4
S. Penggunaan Bahass sesun EBI l/
6. Indikator dapst diukar v
7. Tidik bermakna ganda/smbigu v
39
ol RS & Skalu
I'n*nh-:: Nriters Ponilsan Penlaiar | Komesitn
112(13v]4
410 S Menggabungkan | 1. Kesessaun mubikator dengan KD (FRompetens Dasar) i v/ —
le Wl: 2 Resesusan indkonr dengan keferumspilan kecatit (Crative) yaitu Meneraphan
et ‘.ln'm L‘ alu Ihan whe-nde Rroatif wstiak membuat kanenbou nyats \/
siku-saku d AL Ky agw = 2 = —
:':::_: :;':m‘;‘ Tkau Renpa operasmnal sesas demgsn imlibaor kreatif (€ reatiny) _1 \/
4 Keseslerhamaon stk Kalumat T a
5 Penggmnan Bahao woum £81 V%
O Indikasor dapun dsukor V!
7. Tudak bermaken gandwambigs '\7;-
3106 Menunjukan 3 indikakor dengan KD (K i Dasar) 1/ |
'MW-P" seyitigs dari 2 Kesesuaten Mkmdmp ketermmpilan kqvmmlm {Communication) yaru |
masalah yang be.kaiian Mengungkaplan pikican dan e secima efebtif menggunakan vV
Sengan uturan sinus dui Komnuaikas: lisan atau tertubls daliam berbagai bentuk dan komteks
ou iy 3. Kata kerps aperavional sesuds deéngin 1ndikator komunikast (Commmwmication) Vi -
1 Resederhanaan strokier kalimat \7
5. Pengyunaan Biasa sesus) £ V
6. Indikator dapst dsukur
R —r———
a0
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Pesassh Skats |
iC's el Kevterin denslann T i Kermsertat
1 314
4.10.7 Menghitung nifal | 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasary 1
perbandingan sisi-sisi 2. Kewesuaian iodikator dongin heterampiban berpekir kntis (Critical Thinking)
sepempat dengan esaibiun permusalahian bary sevars hpavensionsl v
wm 3. Kata kerja of | veyss detygan inndikator berpikir ketis (Criticol Thinking) q
conlns. 4. Kesederthunaan strokior kolwmat
5. Pengpunaan Bahasa sesuot 1 .BI |
6. Inchketor dapat diukur ‘ y
7. Tidak bermaina ganda/ambegu v ]
Kompetensi Dasar 3,11 Memelaskan fungsi trigonametr! dengan mengpunakan lingkaran satuan. i
" Skals |
i -l Kriteria Penilaiar, | Penilaian | Komeotar
1121314
J.ll.l.Mu:f:pdk- 1. Kesesusian indikator denpan KD (Kompetens Dusar) v ]
nformasi data yang 1K a0 indikator dergsn keterampilan hreati[ (C7rafive) yaita Menciptakan
Tembentuk fumgsd sinas | e buru stau konsep untuk menganlisis suaty masalah - v
dan cosenus e e T
3. Kat Kata Kerja operasional sesuni dengan indikasor kreatif (Crearive) v
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. l'u__ugmﬂduum EDI
6. Indikator dapat digkur v
7. Tidak bermakna ganda/ambigu v
M.
W
. Kritenia Penilazan Pendlatan | Komentar
4C’s 1[2]3]4
3.11.2 Menjeiaskan 1. Kesesasian indikatur dengan KD (Kamp Dasar)
: wkuran | & Keseausiun indikatcr dengan keterumpilan kumumbas (Commaunicarion) yaitu
m:::. Meagungkapkan pikinan dan sde secara efektif menggunakan ket V]
_.___M"Mmumvh_-w_m'_ ’
3. Kata kerja op ’ komunikasi (Commmmicasion) .
3. Kesederhanaan stroktur kahimat WV
5. Penggunaan Bahass sesua EBI \/ -
6. Iobikator dapat diukue IV
7. Tidak hormukma ganda/wmbigu
1113 Menentukan 1. Kesesuaian mdikator dengan KD (¥ ampetensi Dasar) Vv
'w l”‘. 2 WMMWthM(OM&G&M)M ‘/
ot £} mmmlmmmmm;(mm’m
4 Kesederhanaan strakter kalimet
S Pengguassn Bahasa sesuai EBI Vi
ﬁmmam
7. Tidak bermakna gaoduarchign V!
a
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2 Kerentatan whkator dengan hetramlan bertikir knikis (Cratcal thinkimg) yaity

Skala
Gy “ame Kriteria Penilatan | Peniluian | Komentar
1]2]3]4
3.1 1.4 Menentukan |- Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dusar)
w‘- it sudut 2. Kesesuaian ndikator dengan keterampilen berfiker knites (Critical thinking) yaitu ¥
berelasi esaikan permasatahun Lara secara konvensiunal ma inovatil
3. Kata kena operasional sesust dengan indikator berfikic knitis (Cratical thinking) \
4. Kescderhanaan straktur kalimas v
3. Penggunaan Bohasa sesua CBI V
6. Indikator depat diukur
7. Tidak bermakna gandaambigy V]
3115 Menentukan milal | | Kesesuatan indikator dengan KD (Kompetens: Dasar) Vi
v verbagai | 2. Kesesuaian indikaior deigan ketersmpilan berfikir knitis (Crisical Thinking) yoa
kuadran Men; kan p fahuan bary securn Konversional maupun inovatif v
3. Kata kerja operesional sesuar Cengan indikator berfkir knitss (Critical thinking) V4
4. Kesederhanaun struktur Lalima Vi
5. Penggunaan Bahass scsuai EB] \/
6, Indikator dupat divkur v
7. Tidak bermakna panda ambigu Vv
43
| S = .~
" “‘..-: o witteria Peslasan | Pemlaian Nutrenta
2EYLS l
V116 Membedakan 1 Kesexuaian idibator dengan K1 (Kuinpetens Dasar) 11 } \7‘
grafih tangst sams ' T‘ -

anﬂl ¢ Menganalesis dan mengevatuass fakta-Eakaa, pendapat. dan keyabinan secara \/
ekl N ) i

3Kt henga operasional seswin detign indikator ber ik katis (< ncad thinking) \f
4 Kesederhanaan strahtur kalimat T 7
5. Penggunaan Bahass sesum EBI V4
6 Indikator dapar diukue V4
7. Tadak bermakna ganda umbig -8

LELT Menganalisis 1. Kescsuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) |

dengan f\,ng 2 Kesssuman indikator dengan b eterampilan berfikor knites (Critical think:mg) 7\7

trigonometri ity Menganalises ketetkaitan masing-masing bagian dan keseturuhan untuk '

menggunakan lingk menghasilkan sistem yan lcks L

satuan 3. Kata kerja operasional sesuas dengan indikator berfikir kntis (Critical thimking) v
4. Kesederhanaan struktur kalimat W4
5. Pengguraan Bohasa sesun EBI \/
6. Indikator dapat drukur /]
7. Tidak Jermakna gonda/ambigg i1

a4
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Pengembangan Indikator Skala | =
B Kovtersa Penlacn Pemilaen Komentar
bl A S T2 3]4)
1S Mendiskunikan I Kewesuatan indibaton dongan KD (Kompetenss Dasar) v
’ =1 —_— e TYes v —— e
mlwn:kn [ 2 Kesesuain mdikutor denpan keterampitan kolahoras) (€ odaboration ) yusty
Q0os Mensyuk b s & " ik hekerya scear e'eknl dan saling menghoomat v
L dengan kelompok vang borbedi o
3 Kt kena operasional wesual dengan mdikator kolshorast (Colaboration) V4
4 Kevederhanaan strukiur kalimat v
5. Penggunaon Bahasa sean ER| v
6 Indikator dapat diakur Vv
7. Tidak bermakna gandu/ambig V| J
:‘;;.:.O.Nlmyimlhn I Kesesuaian indilstor dengan KD (Kompetens: Dazar)
e 1 Kesesuaian indskator dengan keterumpilan berfikir kntis (Critical thinking)
SN gy yaits Menerjemshan aformasi dan menark kisimpulan berdasarkan has v
sis
3. Katu kerya operasional sesuai dengan indikator berfikis kritis (Crifical fhinking) v
4. Kesede 1anaan struktar kalimat v
5. Penggunoan Bahasa sesuai EBI |v
6. Indiku‘or dapat diukur Yv_’
7. Tudsk bermakna ganda/ambage | v
as
= —
Peageibe o e Nesterna Penlatan Pemlaan
pidid 2] ]3
31110 Menpelaskan 1. Resesuatan (ndikator dengn K1 (Krpetenss D) o 7
kembali fungs: 2. Kescsuasan indikator denjgan Acterampilan homunikas (Commumi, ution) yatu
tigonametr) Meoggunuhan Rt untuk berbaga wpuan (misainys menginformasikan, \/
mengintruksikig, mermativis | dun mengajakl
3. Rata Lma operasional sesuan bengan walikator k ki (€ ation) — ;
L4 Kesederbaa struktur balinat
5 Penggueuan Buliasa sesuan £9) v
6. Indikazor dapat diokur \
7. Tadak bermakna ganda’smbigu v
Kompetensi Dasar 1 4.11 Membuat sketsa gatik flangsi trigonometn.
" Shh |
Pmbuqn Indikstor Keiteria Penilaion Penlaian
s 112]3]3
4110 Mendiskusikan | 1. Kesesuasan indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) [
masalsh vang berkmtan | 2. Kesesunian inchikator dengan keterampilan kolaboras: (Colaboration) vaity
cengan grafik fungsi Menunjukkan kemampaan untuk bokesjn secara efektf dan saling renghornat A"
mgonotnetn dengan kelompok yang beibeda
3. Kats kerja opernsional sesuai dengan indikator kolabocasi (Colaboration) v
4, Kesederhanaan struktur kalimat v
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI v
6. Indikator dapat diukur vV
7. T'dak bermakna ganda/ambigu Vv
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M informass dan menarik

Skala
DR Kriteria Ponilaiun Penitaian |
s 2134
4.11.2 Mempresentasikan | |, Kesesuaran indikator dengas KD (Kompetersi Dasar) v
m"’“ﬁf w”‘""‘."" 2, Kesesuaian ihikator demgin keterampitan komunikas: (Communication) yait
trigonometl di degos Menggursakun kemunikasi untuk berbags tujuan (misabitys menginformasikan, v
ketas ___mengintruksikan, memotivasa dar 1 eogazak)
3. Kata kerja operasional sesusi dengan indikosor komunikasi { Commumicattion) v
4. Kesederhunaan struktue kalimat V4
S, Penpguman Bshasa sesuw EBI v
6. Inchkator dapat diukur v
7, Tidak bermakna gandw/umbigu vV
+11.3 Menanggapi hasil | 1. Kesesuaian indikutor dengan KD (Kownpetensi Dasar) v
m" mm%’k“w"“"""‘i " [T Kesesusian indikator desgan kescrampilan kuliboras: (Colaboration) yaite =]
i ‘ Meneri.a pembagan tanguung sawsh unok kerjo koloborast dan Vi
%ﬂ yang boragim dan anggesta kefompok
3. kena operusional sesum vengan imndikator kolaborass (Colaborarion) [V,
4. Kesederhanaan struktur kalimat v/
5. Penggunaon Bahasa sesun EBI Vi
&. Indivator dapat diukur V)
7. Tidak bermakna yanda/ambigy v
a
Skala
RO I Kritcria Penilaian Penilntan 1 -
114
4114 Menyayikan 1. Kesesumon ihkator ﬂmuniblkfﬁmno Dasiv) J'
ﬂ;‘:;hmnmh:.n 2 Kesesuaton idikssor dengan hoteranspilan koeanl (¢ e ) yuitu Memperiuas V4
:m...nm Ide dusar utuy konsep untuk neninghatkan dan memshsimalkun upays keeatit
tngnometrs 3. Kata kenjn operusional sesun demgn mdikutor keeatil (Creativ) 7
4. Kesederhanaan struktue kalimat Vv
5. Penggunaan Bahasa scsuai EBI (3
&. Indikator dapat diukur Vi
7. Tidak bumakna ganda/ambigu NS
4.11.5 Menyrmpulkan 1. Kesesuasan indikator dengan KD (Kompesens: Dasar) l\/
:‘::.:k""."""""‘."““ T Keseswaian indikator engan keleramplan etk Wit (Crirical (hinking) yaita J
Vv
V|
\/
v
V]

7. Tidak bermakna ganda/ambigu

L e——
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Skala
Indikator ; il
. Kriterta Pomlen eniliian (S
407 (21314
4.1 1.6 Menunjukan I, Kesesusian indikator denger KD (Kompetensi Dasar)
beberapa contoh
fungsi ,ﬁm.,:n-n 2 Kesesuaian indikator dengen ketermmpiian komunikust {Communication) yaitu \/
hedatam hoordinat Mcu_m-uhn o dun teknol td&lm berk kasi
kartesius 3. Kata kenu operasional sesuul dengan idikator komunikass (Communicarion)
4. Kesederhanaan struktur kalinat
S, Penggunaan Bahass sesum EBI
6. Indikalor daput diukur
7. Tidek bermakna ganda/anibiguy \V/
4.11 8 Mempresentastkan | | Kesesuaian indikator dengan Kb-fmpaemi Dasar) V]
masalah yang berkaitan — , -
dengan grafik fungsi 2, Kesesuaan mdixutor dengan seterimpilan komunikasi (Communication) yaitu \/
trigonometri pada Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya mengenformasikan,
kehidupan schari-hani mengintruksikun, memotivas dan meugajak)
3. Kata kena operasional sesuur denyan indikator komunikasi (Commanication) Ve
4. Kesaderhanain struktur kalimat V]
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI v
6. Indikator dapst diukur \/
7. Tidak bermakns ganda/ambigu V1
49
, : “Shala
CA e Kriteria Penifoian Pemilaian | Kuocntar
2034
4117 Mendemonstrasik | | Kesesusian dikator dengun KD (Kompetensi Dusar) 7
:',::‘w, 2 Kesesuaan clikator dengap keleramgelan kreatl! {Creative) yaits Memperius \/
trigonometn. ide dasar atau konsep unuk mueningkatkan dun memakyimalkan upaya kreatif '
3. Kata ket operasional sesua: dengn indikutoe kreatif (Creative) V4
3. Kesederhanaan struktur kalimat W/
S, Pengg.aan Bahasa sesual EBI
6. Indikatoe dapat diukur
7. Tidak bermakna gaoda/cnsbigu
sa
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LAMPIRAN 6

ANALISIS HASIL VALIDASI INDIKATOR

Validator 4 | Validator 5

Validator 3

Validator 2

Validator 1

Kriteria

Penilaian

INDIKATOR 4C's

3.6.1

3.6.2

3.6.3
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3,86

3,8

3,8

3,8

3,8

3,8

3,8

3.6.4
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3.6.7
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3,97

3,94
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3,8
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3.6.8

3.6.9

46.1
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3,97
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3,97
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3,8

4.6.2

4.6.3

46.4
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4,00

4,00

4,00

4.6.5

4.6.6

4.6.7
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4,00

4,00

4,00

4.6.8

4.6.9

4.6.10
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4,00

4,00

4,00

3.7.1

3.7.2

3.7.3
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4,00

4,00

4,00

3.74

3.75

3.7.6
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3,97

4,00

4,00

3,97

3,8

3.7.7

3.7.8

4.7.1

4.7.2
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3,8
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3.8.8

48.1

174


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

175

3,97

3,97

3,97

3,8

3,8

3,8

4.8.2

4.8.3

4.8.4

175


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

176

3,97
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3,6
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39.1
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